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HARl tc\ah malam. lapi Sid­
dbarta tidak bisa tenang berada
dalam pembaringannja j beliau
bangkit dan pergi berdjalan­

djalan seorang dir i didalam ta­
man. la menarik napas dalam­
dalam da n mengduh didalam
batinja : .•J ah , alangkah menjc­
dihkan keadaan ini! Selurub
dunia diliputi oleh kegelapan
dan kebodohan dan tak seorang­
pu n jang tabu bal(aimana me­
njembuhkan penjakit kehidupan
ini ." Sehab is berk ata drmikian
kembali beliau menarik napas
pandjang, untuk mentjoba me­
ringankan hatinja jang lertindas
oleh kedukaan .

Kemudian duduklah beliau
dibawah pobon djambu besar
dan pikirannja pun merenung­
kan soal.soal hidup dan mali,

11. SIDDHAl\TA MENGAM­
B1L PUTUSAN.
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" 85
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satu kesen
mendjadi t!:aJaan badan jang
mengum ul an rusak Den
nja b I'P kan seluruh iki gan

b
. ' e rau me , Pi iran­
IIIgung d rasa tldak be 't

~~;ulu Se~~a ~~~~a~ sep~lrti
h .a. nafsu rendah Ig1I.Jan dan
atrnja d b enJap d '

sakan i . an eliau tid k an
dan kecf~~ ketjuali ke~en~era-

Sel . aran, gan
ngan agdl duduk dalam k
t emlklan' etena-
ampaklah oleh SI,~U, sebagai

cigan mata halusnj kdharta de-
an •kesedihan did e~engsaraan

rnenjaksikan b ,uma mi, la
kemginan ak agairnana naf
dahan' an membaw k s~
bagaim!~~g menjakitka~ ~s.u­
mengikuti da:aut scna~tias~
mac.hluk hidup Nmem binasakan
k ;mh belum ' a~un manusia

I
ehena ran inl· mnenJadan akan

ah hati . an kd a tinj a selal arena itu-
aDn pl enuh rasauk:herbasa sedih

a am e aan
merenungkan cl: hJa at-

6.

nja kehidupan itu scab n abn
t ampaklah oleh penglihatan ha­
lusnja scscorang tua jang berdiri
dihawa pohon djambu itu , de­
ngan wadjahnja jang II1ulia dan
pen uh keagung an .

"Siapakah cngkau dan dari
manakah engkau datang?" de­
II1ikianlah beliau bertanja ke-
pada bajangan itu-

"Aku ini adalall seora ng
Brahmana" sahutnja, ,.karcna
piki ranku terganggu oleh soal
usia tua, penjakit dan kcma

tian,

maka aku tclah meninggalkan
rutnahtangga untuk roentja

ri

kcselaroatan. Scroua machluk
da

n
benda _benda didunia ini

tidak clapat terlepas dari kcsu­
,ahan dan kcbinasllan, dan ha­
.nja kcbctlaranlah ja llg akan
tctap dan kekal selaroanja. Se­
gala sCluatu sena ntiasa bcr

ubah,

hanja sabda-sabd a Buddh al
ah

jang tetap tak bisa ditukar-tukar .
Aku ingin mendapa tkan kcba-

7.



hagiaan •
dan la' Jang tidak bi
dapat JU, kekajaan . rsa rusak
tidak bmusna, kehii

ang
tidak

sebab i~rmula dan aup~n jang
sel{ala p~.aku telah m~flr: Oleb
baranz cl/ra!! terhadapenbllapkan

" "i unra A ara~Jlngklr k . ku t I ng­
Jang sun" etanah e e ah me­
diri' d JI untuk h,Pd gunungan

,an k' I up skeluar rnes ipun k eorang
makananunluk memfnt

U
h~rus

ngunakan da~un aku tett:
u n1a

dapatkan hn ku ini untuk me­
sekali dim' :t~ang jan men­
pengetahua1hkl manus~ ~e~lu
janz sediat"~. atau k b' jartu

Siddh'J J. e enaran
artapatlah m ~un bertani ,

tenteram'dnusla dalam J:,,Da- '
nuh d alam du' ,eadaan
k engan ma jan

kek~lu tan i ,.fenderitaan gd
Pe­

edjur k ,DI , Aku an
sia.sianj ehka menjader:"sa ter-
aku mer~ segal!l kesenen

an
akan

serakah ci~a,djemu ke gd
an,

danan dun.a . pa a sifat
, Ja "g k

8. osong

ini. Segala - galanja kelihala
n

berlentangan dengan baliuk" ,
lji.,j!!":a kehidupan ini hampir
",klcrtahan lag .,"
~hramana itu mendja

wab:

machluk jang sedang dilirnpa
sedih tentu memil iki pula suatu
kesenenltan dan kegirangan, dan
adanja kedjahatan menundjuk­
kan bahwa kebaikan pun dapat
diwudjutkan j sebab sebenarnja
keadaan-keadaan itu m~mpunjai
hubungan satu dengan jang lain
dan saling mengimbangi. Demi­
kianlah dimana terdapat banjak
kesengsaraan, disitu diketemu­
kan pula keberkahan, asal sadja
engkau suka membuka mata
untuk mendapatkan itu. Seba­
gai djuga orang jang terdjeru­
mus ditempal jang kotor perlu
mentjari kolom jang hersih un­
tuk menjutjinja, demikian pula
en!"lkau haruS mentjari telag

a

jang berupa Nirwana untuk
membersihkan segala dosa jang

9.



masih melekkalau d et pada di
engkau a a telaga jan mmu,
bad pakai unt k g dapat

anmu ' u men' "
~~~k~u tida~a::k kotor, te{~~i
I
ja itulah b k a mengunak
aga, Be' ~ an salahni ~n­

suatu di ~ltU djuga kala ja sue­
ta ja an jang' d u tersedia

r manu, ' apat meuntuk la Jang dili , ngan-.mend I ipun d
tetapi aparkan N ' osa
djalan d~ercka . tidak m irwana,
s I hni lalamja' au ber­
o~a~ nJa,sang dj~I~~ pun bukan
k I g rtu sendirl melamkan
a au ada m pula D

tapi tid seseorang , ' anI ak Jang saki
ngan t bi f!1au minta It,buhk a ib .Jang da pertolo-
itupu~n batitnjaitJa~m~njem.
De 'k' u an salah" a a halrni ran P I nja sitabjb
terlang u a man' I.
kalau g:;r penjakir ke~S!\ jang
mentja .Ia .sendiri I'd Jka atan,
. n plm . I a kjan pman su a
hal\~ebbkeri penera~;~~ djiwa

P
in ' u 'an salahn i makaJang k nia pe .a an m .. rrnm-enJlDgkirkall

10

llegala dosa·dosa itu."
Pengeran Siddharta sesudah

mendengarkan tamunja itu la\u
berkata: "Kedalanganmu ini
sunggub menggembirakan lekali
sebab sekarang aku mengerti
babwa niatku dapat d ilaks

ana­

kan. Ajabku mem ber i nas
chat

kepadaku supaja merasakan ke-
senengan hid up ini dan men­
djalankan kewadjiban kedunia­
an, jan g dapat memberikan ke­
borrn a tan bagi diriku dan ke­
luargaku. Beliau men gatakall
bahwa usiaku mMib terlal

u

m
uda

dan bawa naf:!uku masib
terlalu keral untuk menuntut
kehidupan menurut agam

a"

Bajangan sutji itu mengg
o'

jangkan kepalanja dan kem
u­

dian berkata: "Kau harus me'
ng

erti,
babwa mentjari agam

a

jang benar itu orang boleh me­
lakukan dalam sembarang usia
dan sembarang waktu ."

Mati Siddbarta merasa gem-

I\.



bir~ dan tertarik .behaupun be k sekali, maka
telah tiba wa~t~~~: b,S~ka~ang
d!1t~k mentjari ai:m ag,l diriku
J.l~l; sekarang t I hjang se­

wa tunja bagaiku e a sampai
kan diri dari ik untuk melepas-
kelalu mentjegah~an duniajang
an peneranga u mendapat-

karanglah wakt~/empu~na.; se-
untuk pergi Ja bag] diriku
temp t mengumb kb a -tempat su .. d ara e-

a.wa diriku u nJI,. an mem­
ga.1 pendita, sunt~k hidup seba­
~Iklan aku bi;:Ja dengan de­
djalan guna 11. b b mendapatkan

Bajangan e e asan." .

b
orang t .

enarkan putusa ~a ItU mem­
ngan berkata e BSiddharta de­
adalah waktu~!' enar sekarang
agam Be ja untuk ..a. rangkatlah .mentJan
unruk me menu hi . Siddharta,
sebab kau " matmu itu

IDI sesun hni '
oran~ Buddhisa g~~ nja se-
dha Jang akan d

ttwa
jaitu Bud­

manglab mend; ~~kg, dan me-
~a 1 ewadjiban-

12.

mu untuk memberi ponerang
an

kepada dunia" ."Kau barul memegang teg
uh

dan mendjalankan kebenara
n

hingg
a

sempurna benar. Mes­
kipun guntur mengantjam dan
halilintar menjambar - njambar
diatas kepalamU, hendak\ah eng­
kau djangan menjerab kepada
seg

a1a
penggoda itu, jang banja

menjimpangkan manusia dari
djalan kebenaran. Sebagai djug

a

matahari tall. pernah menjim­
pang dari djalannja jang tetap
setiap had. demikian\ab engka

U

harus berdjalan lurus menuruti
djala

n
kebenaran, jang achirnja

nanti akan membuat eng
kau

mendjadi Buddha.
"Da\am mengedjar kebena

ran

itu engkau hendaklab berlaku
deng

an
penuh kesabaran, supaja

deng
an

demikian clIgkau dapat
mentjapai apa jang ditja

ri.

Madjulab terus dalam perdju­
ang

anmu
dengan hati tetap dan



penuh kegembiraan, hingga
aehirnja engkau mendapatkan
kebidjaksan aan jang tertin ggi,
Berdjuanglah dengan sungg uh­
su ngguh dan engkau pasti akan
menan g Berkah semua dewa­
dewa, semua orang sutji , semua
maehluk jang hendak men tjari
peneran zan nanti akan ditjurah­
kan kepadatnu, dan sifat-sifat
kebenaran akin mendjadi pe­
nundjuk dja lanmu hingga achir­
nja engkau mendjadi Buddha,
guru dari semua , djundjungan
dari sekalian machluk, Kau
akan memb eri penerangan ke­
pada dunia ini dan menolong
manusia dari penderitaan jang
menjedihkan."

Sesudah berkata-kata derni­
kian maka Jenjaplah bajangan
itu dan Siddharta sekarang me­
rasa penuh dengan ketente­
raman la kemudian pun ber­
kata seorang diri "Kini aku
telab insjaf pad a kebenarzn itu

14.

en ambil \-epU·
~ n aiu te'ah ID g kan scmlla
ea k memu1us , ik
tusan ~nt,u mengikat dm u
tali·tah jan~ 'n i dan aku akan

k.J "nan dUll13 I , hku untuue . dari ruma
bc:rlalu ar,l r i dj'alan. Semu

h
a

. mentja h ae·
Jler~1 b ddha adala, m'd k

.BUdd~a' gU perkata annja t1
lckaluk jan a jang me ,

ernah salah, ap ernah tcrpI.a~
~tjapkan belum Psebab ~ebagal
dari kebenar~n, dilcO\parka~

djuga batu j3njatub kembah
kcudra ajan 'ki~n pula ,egala
kebllmi, eml'd sudah tent u,

ehluk jang hi up, mataharl
ma 'sebagal
akan mat1 j , da waktu pa-
, pasti terb lt pa la sabda-
J~~gdemikian plll; d!~a adalah
sahda seorang u ernah gagal•
tctap dan ~e~~m !alnja p~stilab
Kalau drm,kl"n endjadl Bud­
aku akan dapat ID

1 h me-dha. S' ddharta te a
Begitulah I j'ang sanga t

b' l putusan d nganogam I d b bertemU e
penting sesu a

is



pertapa agung jang bersifat ha­
Ius, jang membawa peringatan
akan kewadjibannja jang arnat
besar dan berguna bagi dunia,
Ada jang mengatakan bahwa
pembitjaraan diatas jang berasal
dari dewa sutji jang datang se­
bagai scorang tua itu, sebenarnja
hanjalah pikiran Pengeran Sid­
dharta sendiri jang pada waktu
ilLl sedang duduk termenung
dibawah sebuah pohon dimalam
sunji Andaikata demikian hal­
nja pun boleh djadi djuga, sebab
manusia jang dengan keras me­
mikirkan sesuatu hal jang sutji
dapat pula dipengharui oleh
machluk - rnachluk jang lebih
tinggi, hingga pengaruh dari
luar ini scolah-olah telah me­
njiptakan beruuk-bentuk pikiran
sebagai bajanaan, sedang Sid­
dharta sendiri telah tjukup me­
ngerti akan kepentingannja dja­
lan jang harm diambil itu
Matanja teJah tjukup terbuka

16.

, dari bahwa unt~"
untu\. roenJ3 k benaran itu ra
mendapatkan ka~ diri dari ~egala
harus melep~s dan jakin pula
lkatan duma, gambil djalan
bahwa dengan.me~ nanti akan
itu bukan sadJaenldjadi Buddha!
sclamat ~an ~ akan memb.ert
tetapi dJuga I ke ada seka\lan
penerangan . Pd at terbebas
roanusia supaJa d~n kesedihal\
dari kesel~~sa~a~bidupan inL
jang mehputl-

\7.



17. YASHODARAPAT J'INDA.RASAT.

PADA waktu .
Chaitra arau r;~ ~edang bulan
buahan tel h Juh , dan b h( a mul ua •
masak) serta b al menguning

01 u,lai mekar h!1ga-bun ga asok
sekitarnja mgga udar !"
Penduduk ~~k semerbak ba~n~l.
desa ber . ota-kota da "a .
ha ' a ma i - ram ' n desa-

udl, peringalan Ra
a l

rnerajakan
~Ie~a dengan SC'Ralr::aic Jban

g
di­

san mereka, Ke I e esaran
ole~ malarn telahged~r'! dad
cl smar bulan enjapkan

engan I purnama '
puntj k per ahan n 'k Janga -p un tj k ar dial
tenggara cl a gunung cl' as
narnja dipe:n ~emenljark~~ra~

dlembah ' lemb~h daan bukit- buki;­
alar ' an tan h •lid jang tampak . a -tanah

k I~hr, sedang ai nJa, sedang
e 1 atan b , r sungai Rh' .

perak k er~J1al.kiJat bO rn~arenanja, lie aga!

18.

Berangsur.angsur sang ma\a
tn

pun mengembangkan sajapllja
dan meliputi Wishrarnwan , jallg
udaranja be rbau har\lrn dari
bUllga.bunga ja llg sedang ber
kcmbang, Udara tcrasa sedjuk
karena angin ma\arn jang me'
niup lurun dari pagununKan
Hima1aya, sedan g langit tampak
war

na
membiru deng an berta­

buran bintang . binlang Sin
ar

bula
n

jang begitu lerang tdah
menjebabkan istana dari Kasih
Sajang ltu bagaikan tersepuh
dengan perak, sedang tam

an
dan

kebon • kebon tampak tak ter­
gangg

u
dan senlausa, diliputi

ketenangan dan kedamaian. Ha­
nja kadam~.kadang terdengarlah
sua

ra
serdadu.serdadu jang men­

clja2a pintu.pinlu gerbang istam\
jang meneriakan tanda rabas

ia

,.Mudra"! jang kemudian di­
djawab denzan "Angana" I o\eh
kawannja jang sedang mer

onda•

Selain dad itu keadaallpun sunji,

\9.



suasana terahanja suarasasseangat tenteram
mengi . ranggal h' Idi , SI udara d a jang
. iseling] gon engan kadan
jang sajup .ggongan andii g

k
.J ' -sajup k d Jlng

e-lja uhan e engaran di
Didala~ W' h I-

~:~~anSJa sa~~a~a~;indendiri
rob' mar bulan' an te-

os masuk di Jang men
menerangi t isela-sela pila ' e­
dind ing j ernbok -tembok rdltu
mer d ang ter buat dari an
k an memb lik an mar-
arnar-kam . a I mener .

nja. Isi k ar Jang ada dib angr
!erdiri da:iar.kama! itu ~:~~­
~ang tjantik ~ara daJang.da·a~a
J,,:ng terpilih a'! Pelajan.pel~iag
nja I' , Jang p k di ~ n
I me ajan i sebaik e. er jaan-
era, Mahkota daal : balknja Pu­

bagian sebel h dn nterinja D'·
karn P a alam " I01 har engeran' • jaitu di-
t e kelambu • k Jtng tertutup
ersulam benan e ambu sutra

pintu-pintunj g emas deng
tJandana bJa bter~uat dari k ":0

I er armglah aJ~peters

20.

Yasbodara bersalIla puteranja
jang baru lahir, sedang disebe·
lahnja duduklab Pengeran Sid­
dha

rta
dengan terlIlenung, se-

olah.olah pikirannja sedang me­
lajang ketempal.telIlpat lain,

Mendadak pUleri ilu bangun
dengan terkedjut dan wadjabnja
tampak agak puljat. la merin-'
tib dan meratap seperti baru
berhadapan dengan ~ualU ha\
jang menjedihkan. la mem

e­

gang tan gan suaminja dan de·
n!!:a

n
gelisab kemudian berka

ta;

..1'uanku jang terlj inta, bibur·
ka

nlah
aku dengan kata·kalam

U

jang muEa dan bidjaksana.
" Apakab jang lerdjadi pada'

mu, kekasihku ?"
"Oh, djundiunganku, aku li·

dak mengerti apa sebabnja, se­
tiap aku mulai lidur, lerdeng

ar•

lab dilelingaku suara sajup·sajup
jang berbi~ik dengan mengala­
ka

n:
,.waktunja telah liba \

waklunja lelab liba \". Apakah

'2\



kara- kala ini berarti bahwa kita
akan lekas-lekas berpisah dan
aku akan mati? Ataukah ba­
rangkali aku akan mengalami
kesengsaraan jang lebih haibat
lagi dari kematian, jaitu kau
sendiri jang akan meninggalkan
dunia ini dan kau nnzgalkan
aku disini seorang diri ?"

Dengan suara jang lemah
lembut Siddharta menghiburkan
isterinja jang 'menangis sambil
berkata: "Kalau hiburan bisa
didapatkan dari tjinta kasih jang
tak berubah, maka hihurkanlah
dirimu, Yashodara l Kalau bi­
sikan itu mendjadi satu alamat
bagi apa jang akan datang,
maka pertjajalah bahwa apanun
jang terdjadi aniara kita berdua,
namun ketjintaanku terhadap
Yashodara tidak akan berubah.
Kau sendiri telah mengeiahui
bagaimana dalam beberapa bu­
lan ini tidak henti-henrinja aku
memikirkan untuk mentjar i dja-

22.

enolong manusia

lan guna IDkesengsaraan dan
dari srga\~ ha aimau3 te\3~
krsedi~annJa'Meak;bila saa1nJa
ku~akslkan" a iang a~~n
telah s.ampa~ I a~erdjadi. Pllnr­
terdiad, biar a \ .anlt hendak k~­
lahbahwa apa J It orallg laIn
lakukan ialah u~t~hag.ia deng an
dan aku rncr~s~ be ilulah ke­
brrhuat ~~~I:::nMa~dj~ollan-

da an djlW" . dib hall. Kaua k berse I 'g
lah ~~g a'dalah srorang Ja\,n gsend1fl a. " ' "aog pa 10

rng kutJlnt~l. Jd kat pada
Pba.

1

k dan pahng e dJ'adi ibu
al • 'an~ men d

hatiku. Kau J 'n sedjiwa e-
dari p"tefaku ,r kgakan kulupa'
ngan diriku. tl a itu bila aku
kan, Gleh kare~~r isah de~gan
terpaksa h:r~entjiri apa dJ~n;"
kau untu k n aku ber J~

, kudapa l a , dku llU
inltln d"k maksu
dji bahwa II a ku akan kern-
tel~h terlaksana a damU, Maka
bali datal~g ~epa lah engka U

sekali lag1 dpng
an

23.



bcrsedih hari: hiburkanlah diri­
mu dengan pengertian, bahwa
kesed iha n ki ta ini barangkali
ak an dapat mendatangkan ke­
selamata n di dalam d unia Biar­
Jab Idta meng orbankan keseda­
pan hidup kit a ini agar orang­
orang la in d apa t terlepas dad
kesengsaraan . Tapi sa tu hal jang
t idak perlu en gka u chawa tirkan
ialah, bahwa aku menjintai ka­
mu lebih dari pada jan g lain.
M aka buah ha tiku,tid urlah saka­
rang dengan lenang, aku akan
duduk men dja ga disampingmu."

Yashodara pun susut airmata­
nja, dan dapat tidur kembali
dengan tenangnja . Meskipun ti­
durnja telah njenjak, tapi lam­
pak djuga ia mas ih dapat me­
ngiaau dengan mengatakan:
"Waklunja telah tiba ! Wa ktu:
nja te lah datang /"

Siddharta men engok keatas
langi t dan melihat bulan telah

( t ingg i dia tas kepalanja Beberapa

• berke\ip' kc:\ip
bintang "blOtang . seolah. ulah
dengan lembutnja r Siddharla
mengandjurkall agakat keluar .

I k berang I h-lekas - e as. un-claun seo a
Gemerisiknja da njanjian dewl!'"
olah m~lagukan engingatkannja
dewa jang m. d imalam da­
akan bisika n a;gmt'disang sikan
hulu Tidak a~_dewa terasa
lagi, seluruh de 1 di sekitar iern­
tdah berkumpumenant ikan be ­
pat itu ~alam Boddhisa~tWa
rangkat.nja sa~~ddha itu jang
sang tplon d d k dl\lam kaml':r
kini sedan g. u i~ja sambil han­
disampin~ ISterkeras untuk me­
nja berdjua~gputusannja.
laksanakan e-



13. SELAMAT TmCGAL,

MESKIPUN
telah keras sek I~ehrasadan hatinja, sexa I en ak b I I
rapi Pengeran Siddh er a u,
belum mvrn ' I, aria masih
tuk berlilld:kun~:1 ke~uatan un­
ran pula Y ' h d

mpa l
kedenga-

k
as 0 ara be k

ala dengan 'rl r ata­
telah dalang.pc:.¥ahan. ,.saatnja
kan heliau le;k~d!1;1 menjebab-

,Aku harus I ~ •
rangkat" kata IJ 1= a\i lekas be­
sebab sekaran e all alam hati,
amja Oh y g "eJdah sampai sa-
, , as 10 ara b bl
J311g man is tel , 1 rrrnu
perintah )' a I mrnceluarkan

anlt m '
berangkat 'd i k enjuruh aku
nia . meski ~~' ~~rlamatan du­
pisah, Dila~ 'I ,klla harus ber­
su nj i itu ak gl i ang terang dan
geraran jail: a p:,' merasakan
aku lekas I meknJlahkan, agar

, ierang at deninggalkan hk .nga n me-0" ma ota k cl'
Jang mendjadi milikk ,e~a jaan

. U ID' Akan

26.

lepaskan nrgeri jang menunggU

perintahku, demlkian pula ;e·
i[ala kebrsarallku Aku tidak
akan mellduduki kerctn krrad!a-
an lag i, jan~ roclanja akan ber­
wama m~rah oleh d arah manu-
sia j ang harus kutaklukkan . Se'
karang , aku telah memil ih un­
tuk mengindjak djalan ini de­
ngan kaki jang tidak bernoda,
Debu.debunja akan mendjadi
tempat pembaringanku. dan su­
dut-sudulllja jang sunji akan
mendjadi lempat kediamanku,
serla benda - brndanjalah jang
akan mendjadi kawan.kawanku.
Dengan berpakaian ridak lebih
dari seorang pengrmis. dan ma­
kanan tidak lain dari pemberian
orang jang belas kasihan srrla
bertrduh di tempat jang tidak
lebih mulia dari gua,guB dan
~ubuk-gubuk dalam hutan, aku
akan menljoba mentjari obat
jang menjembubkan penjakit
dari dunia ini, dunia jang di-

27,



liputi penderitaan.
.•.Orang tidak boleh • .

sadja kepada be k h . pertj aja
dewa b ik ' ~ a nja dewa­
h,.,ar' a:::u J~~g,dlanggal?, p~ling
njata tidaf d Jan g ketjil, Jang
nia ini S' 3

k
Pa

h
t meno!ong du-

. la pa a m "
sudah bertemu d anusia jang
jang dian engan mereka
Apakah ,ggap berkuasa itu?
oleh dew;a~~a~u~:~addiperbuat
berkuasa atau j ewa Jang
itu, untuk an g\ maha kuasa, meno ong .
jang memudja ke ad .m:nusla
kah gunanja k p ~!1Ja. Apa­
didjatuhka; ke ewadjiban )a,ng
untuk b d pada manusra nu

er oa mernb . dii
mengutjapkan' en Sl jian,
tram mantram- man-

men~orbanka b'binatang d n matang-
kui \ bil .an membangun kuil

I a jang di d" -
pernah menolo IpU ja belum
sia, meskipun ng seorang ma nu-
. seorang '
jang pa ling b h man USI3
tolong? U' er arga untuk di-
rasnja m~:;~unbebagail'!Jana ke-

a rsudjut dan

28.

memudja dewa - dewa namun
mereka tidak bisa terl epas dari
kesengsaraan kehidupan, dari
gangguannja legal a penjakit,
dari datangnja usia tua jang
menjebabkan mereka ridak ber­
daja, dan dari kematian jang
menakutkan jang di sertai pula
dengan antjaman-antjaman dari
apa jang hendak dialami di
acherat, sampai roda janlt ber­
putar itu datang kembali untult
mengirim mereka kedunia de­
ngan kehidupan baru. Demikian­

lah dialannja kehidupan ini ,
terus menerus manusia terlibat
oleh segala kesusahan , meskipun
bagaimana ker asnja mereka me­
mudja dan meminta-minta ke­
padI' para dewa, Apakah se­
babrija m'lka demikian ? Boleh
dj ad i diantara dewa-dewa itu
ada jang ba ik dan ada jang
djahat . Tetapi biar bagaimana­
pun sifatnja, sudah teran g me­
reka semua sangat lemah dalall

1
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hal menolong manusia, seolah­
olah mereka tidak mempunjai
kasih sa iang.

Djika ~sudah terang keselarna­
tan ' IU tidak dapat d iharapkan
dari dewa-dewa , maka orang
harus mernjoba men tjari djalan
lain untuk memperolehnja. Ti­
dak boleh djadi ada pe nja kit
tanpa ada obatnja Pada djaman
dahulu kalau m uiim din gin se­
dang keras banjaklah orang jang
binasa karena kedinginan, sarn­
pai pada suatu ketika orang
mcndapat akal untuk membuat
api den gan rnengosok kaju-kaju
guna menznaga tkan dirinja . Me­
reka ridak mengenal makanan
lain dari pada da ging mentah
jang dimakan setjara binarang
liar, sa mpai achirnja rnereka
mendapat akal untuk menanam
/(andum gun a makanan mereka
jang pantas. Pada djarnan da­
hulu sekali orang hanja me­
ngeram dan \ berteriak sebagai

30.

hi a achir.achirnja
binatang. mgg .. t kan kaia-

k dapat menJ'p a
mere a k a ling menjalakal\
ka~a .untu. SKcmudian dengan
kelllglOannJa. . sabar,
pertolon~an ~a~~n~aJ:a~l~ huruf-

h~;~~~II1;Jkamt".nulis ~~~a t . t~l:l~
di segala kebal~an !OI g dunia
diri ai manus1a da lam ,,lJa p . d lari men-. . sr.luruh\1J'l atang ( . d'
1111. . b k din art. . men gur an an •
tJafl: I;d'ki dan beru saba denga n
me~Jc d' " t bukan denga n
radJ'~ an ~Ial ' berdoa dan
memmta - mm

d
a;i dewa _ dewa

menl1.harap a ik a­
jan~ tidak memperha\l an m

nUSla nu. k kan men' .
"Ah. sekar~ng a. u a kian la-

tjob~ m~n:~%1 ~:d~~~~k~n orang
mallJa. e k akan mengorban­
di duom, AUk b ikan rna­
kan diriku u~lUk ("k 31 ng dan

. ' hldup se ara
nusla, .1angd Dengan menO-

j an g a~a~u~~n~crarti pula aku
long I machluk·m a ch­
akan meno ong

SI.



luk lain, sebagai umpamanja bi­
natang- binatang jang seringkali
menderita karena kekedjaman
dan kebodohan manusia,

"Oh, bin tang - bintang jang
berkedip-kedip, seruan panggi­
lanmu telah kudengar, aku akan
datang! Dan kepadamu dunia
jang penuh keseclihan, aku akan
datang dan meninggalkan kera­
djaanku, hari mudaku, kesena­
nganku, meninggalkan malam
jang penuh kesedapan serta
istanaku jang penuh berisi
kebahagiaan Dan engkau isreri­
ku jang tertjita pelukanmu
adalah lebih berat untuk ku­
singkirkan dari pada jang lain­
lain. Tetapi aku mest i mening­
galkanmu, sebab dengan me­
nolong dunia ini kaupun akan
tertolong djuga. Oleh karena itu,
buah hatiku, anakku, ajah-bun­
daku dan sekalian rakjatku!
Kamu semua hendaklah ikut
menanggung I untuk sementara

32.

waktll kesedihan jang timbu! k~­
rena perpisahan ini, agar supaja
tjahaja terang dapat lekas we­
mantjarkan sinarnja dan semua
mach!uk dapat mengena! kebe­
naran. Hatiku telah tet~~ nntuk
meninggalkan tempat mi seka­
rang djuga, dan tidak hendak
kembali sebe1u~ ap~ jang ku­
tjari dapat tertjapai.

3~.
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14. MAHABINISKRAMANA.

SIDDHARTA berdiri menga­
wasi Yashodara jang sedang ti­
dur njenjak, sambil sebelah ta­
ngannj a memeluk puteranja jang
be lum lama ter lahi r, Dengan
perl ahan- lahan beliau berlutut,
mentj iurn langan pu teri itu sam­
b.l memperhatikanparasnja jang
tja ntik dan meng utjapkan sela­
mat tinggal dalam hati nja, Ke­
inginan annj a timbul untuk me­
mondong baji itu dan mentji­
umnja sekali lagi sebelum be­
rangkat, tetapi beliau kawatir
kalau ibu dan anak nanti bangun
hin gga menggagalkan keberang­
katannja, Siddha rta tinggal ber­
diri sambil merangkapkan ke­
du a ta ngannja menghadapi pem­
ba ringan itu, hi ngga tampaknja
tempat itu sebagai medja sem­
bahjang jang sutji, Hatinja me­
mukul keras karena lcrharu.-

S+.

"Unluk selama-lamanja" dcmi­
kian heliau berpikir , " aku iidak
akan mer ebahkan diri ditcmpa t
in i lagi". Tiga kali beliau men:
tjoba bertindak ke iuar, teta p i
u ga kali beliau balik kembali se­
perti ter tarik oleh besi semberan i.
Sungguh mulia keelokannja pu­
teri Yashodara itu dan begitu
besar tji nta Siddharta kepada
istcrinja itu,

Kes edihan karena perpisahan
itu hampir membuat beliau ke­
hilangan akal budi. Meskipu~

p ikirannja telah tetap sekali
hingga tid ak satupun jang dapat
merubah kcmauannja , namun
achirnja beliau tida k kuas a pula
menahan air matanja jang i'e­
mudiari me ngalir membaJ,ahi
pipinja, D isin ilah terdj adi p er­
gulatan dan kebimbangan jang
tidak sembarang orang dapat
mcngalahkan. Tetapi achirnja
Siddharta dapat menaklukkan
.perasaan hatinja, sesudah ber-

35.
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djandji pada diri s~ndiri untuk
kembali .kepada isteri dan anak­
nja sebegitu lekas pikiran beliau
mendjadi terang dan sempurna,
jairu bila beliau telah mendjadi
Buddha,

Dengan pikiran ini sebagai
penghibur, kemudian Siddharta
pun berlalu dari samping isteri­
nja dan berangkat menudju ke­
luar istana. Sebelum sampai di­
luar beliau harus melalui karnar­
kamar tempat para dajang-da­
jang dan pelajan tidur, jaitu
wanita-wanita tjantikjang sekian
lamanja telah merawat dengan
setia diri beliau, dan selalu ber­
sedia mendjalankan perentah
dan menghibur beliau.Siddharta
berhcnti sebentar dan didalam
hatir.ja beliau berkata-kata :

"Sahabat-sahabatku jang ma­
nis ! Kamu senantiasa membe­
rikan padaku tidak lain dari
kesenangan dan kegembiraan,
hingga aku mesti merasa beras

36.

untuk berpisah dengan kamu se­
kaIian. Tetapi kalau aku tidak
pergi dari sini , siapakah la~i

jang akan dapat menolong din­
mu supaja terbebas dari keseng­
saraan usia tua den gan tidak
ada hiburannja, dan bahaja ke­
matian tanpa suatu keuntungan
pun? Ach, sebagai keadaan tl­
durmu sekarang, demikian pula
kamu nanti akan djatub dita­
ngan kematian. Kalau bunga­
bunga telah mendjadi laju dan
kering, kemanakah hilangnja ke­
indahan dan keharumannja?
Kalau lampu telah habis minjak­
nja kemanakah lenjapnja api
jang tadinja menjala terang?
Oh, sang malam! gunakanlah
pengaruhmu sepenuh- penuhnja
terhadap orang - orangku jan g
sedang tidur njenjak ini ; djaga­
lah supaja mereka tidak terba­
ngun sebelum aku berlalu djauh
dari tempat ini, supaja tangisan
suara kesetiaannja tidak meng-

37.
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halang-halangi niatku,

"Apa gunanja kesedapan

penghidupan ini jang hanj a se­

bagai sebatang pohon, jang ber­

purjuk dan berbunga dimusim

semi, lebat dengan daun-daun­

nja da n berbuah dimusim pa­

nas, tetapi laju da ronntok di­

musim gugur dan gundul dimu­

sim dingin, hingga achi rnja

kampak arau. taupan jang me­

rebahkannja Kehidupan demi­

kian tak da pat kuterima, mes­

kipun aku dapat hidup dengan

penuh kehormatan dan kemulia­

an, oleh karcna aku tak dapat

membiarkan orang - orang lain

meratap dalam kegelapan. Maka

ku utjapkan selamat tinggal, sa­

habat - sahabatku Aku akan

mentjoba menemukan sinar jan g

bclum diket ahui gu na memberi

penerangan kepada manusia da­

ri kegelapan."
Seha bis herkata dem ikian Sid­

dharta lal u pergi keluar istana

38.

dan tu run kedalam raman. Pada

wak tu itu seola h-olah rnata sang

malam atau bin tang • bin tang

sedang mengawasinja dengan

pen uh kasih sajang, sedang na­

fasnja jang berupa angin itu

telah datang dan mentjium dju­

bah beliau jang berkibar-kibar

dengan perlahan. Bunga-bunga

sebagai bersaingan satu dengan

jang lain dalam menjiarkan ke­

harumannja, guna memberi se­

lamat djalan kepada Pe ngeran

j ang hendak meninggalkan tern­

pat itu,
Dipintu taman Siddharla

membangunkan pengawa l dan

ku tsirnja jang bcrnama Channa

j ang seria, dan menjuruhnja me­

njiapkan Kantaka, kuda tung­

gangannja jang gagah perkasa,

. " Apakah maksud T uanku,

maka pergi keluar pada tengah

malam begini ? tanja pengawal

itu
"Bitjaralab perlah an sedikit,

39.



Channa," sahut Pengeran, "Le­
kas ambil kuda itu, sebab seka­
rang telah sarnpai waktunja ba­
giku untuk pergi mentjari kebe­
naran, dan meninggalkan pen­
djara emas tempat hatiku ter­
kurung ini. Demi keselamatan
dunia, maka aku harm berang­
kat dari tempat ini sampai ke­
benaran itu dapat kumiliki."

"T uanku jang .tertj inta" kata
pengawal itu pula: kaJau be­
gitu tidak benarkah keterangan
achli nudjum jang meramalkan
Tuanku. bahwa putera Baginda
Suddhodana akan memerintah
sebagai radja besar jang me­
nguasai banjak negeri? Menga­
pakah Tuanku melepaskan du­
nia ini jang penuh dengan ke­
kajaan dan sebagai gantinja Tu­
anku hendak mengambil 'mang­
kok seorang pengemis? Bazai­
~anaka~ :ruanku mau menjing­
~Irkan din ked~lam rimba-rimba
Jang scram , sedang suatu sorga

jang penuh kesenangan lrlah
tersedia disini?"

Ah Channa, ,.'-ala Pengeran
kernudian, ,,~e~adjaan [ang hen­
dak ku tjar i itu adalah lebih
besar dan mulia dari semua ke­
radjaan-keracij~an didunia. Ke­
radjaan jang hendak kudirikan
adaJah lebih kuar, lebih sentausa
dan lebih kekal dari jang dipe-

/ rentah oleh semua radja- radja
karena sifalnja adalah tidak be­
rubah, dan tidak terganzgu oleh
hahaja kehantjuran dan kebi­
nasaan. Maka tjepat - tjepatlah
engkau menjiapkan Kaniaka,"

Tela pi pcngawal jang setia
itu masih be1um mau djuga her­
tindak, melainkan tjoba mentje­
gah kehendak Tuannja dengan
mrllgadjukan alasan ini :

Tuanku jang termulia, ingat­
lah bagaimana krsedihan jang
akan ditanggung oleh ajah Tu­
anku Ingatlah pula bagaimana
kescdiban orang-orang lain jang

40.



memandang Tuanku sebagai pc­
sat perhatiannja. Kalau sesung­
guhnja maksud Tuanku hendak
membuat perdjalanan ini gun a
kepentingan manusia umumnja,
rnengapakah Tuanku sampai
hati' membuat ajah, isteri dan
sahabat • sahabat semuanja me­
rasa san~at tjelaka dengan ke­
pergiannja jang mendadak ini?"

Siddharta mendjawab: Saha­
batku jang baik hati! Tjinta
kasih jang didasarkan guna ke­
senangan diri sendiri itulah tjin­
ta kasih jang palsu, Tapi oleb
sebab tjintaku pada mereka bu­
kan hanja terbatas sebagai tjinta
jang sempit dan untuk kesena- '
ngan diri sendiri, maka aku ha­
rus berangkat untuk mentjari
keselamatan bagi mereka dan
semua manusia, supaja dengan
demikian aku dapat menundjuk­
kan tjinta kasihku dengan se­
penuh-penuhn' . \

Channa pu tidak memban­
I

tah lagi, melainkari hanja mem­
bawa Kantaka dihadapan tuan­
nja. Waktu hendak menaiki kuda
itu Siddharta mengadjak bitjara
dengan Kantaka dermkian :

"Kantaka, kesajanganku! Kali
ini engkau harus menjertai suatu
perdjalanan jang paling djauh
Jang pernah kulakukan, karena
malam ini aku hendak pergi
mulai mentjari kebenaran Dan
bilamana perdjalanan ini akan
berachir, aku tidak mengetahui,
sebab aku tidak akan kembali
sebelum kebenaran itu kudapat­
lean. Berlakulah engkau dengan
gagah dan tak mengenal lelah,
Kantaka, supaja engkau pun
bisa dapat mengambil bagian
dalam pekerdjaan besar ini un­
tuk menolong dunia. Perdjala­
nanku kali ini bukan untuk
kepentingan manusia sadja, me­
[ainkan djuga, untuk kesela­
matan segala machluk sebang­
samu, jang karena tak dapat
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berbiljara telah menanggung ke-
ditepi sungai Anoma jang men-

0 djadi batas dari keradjaan ajah-
sengsaraan akibat .kekcdj~man nja . Ditempat ltu la menghen- I.
rnanusia - manusia JanK dj ahat, tikan kndanja, lalu melontjat
Ol eh karena itulah , Kantaka, turun, Kantaka ditepok - tepok
bawalah tuanmu ini dengan Ita- dengan penuh kasih sajang dan
gah ketcmpat jang hendak ku- ditjium pada dah inja , dan achir-
tudju." . . nja kepada Channa ia berkata:

Sehab is berkata demikian Sid- "Apa jang engkau telah ber-
dharta pun melo.~pa! kearas buat sunzguh berharga bukan
kudanja, dengan diikuri Channa untuk dirimu sadja , melainkan
jang berkendaraan seeker ku~a djuga untuk sekalian machluk.
lain. Mercka dengan mudahnja Aku sangat sajang dan meng-
melalui pendj~gaan:pendjaga~~ hargakan sekali kesetiaanmu,

"dari pintu - pm.tu Ja~g terdiri Channa. Sekarang kuperboleh-
dari tiga lapis Itu, tmggal te~- kan kernbali dengan membawa
pentang karena orang-orangnja kuda ini keistanaku, dan terima-
jang mendjaga s~mu~ sedang lah barang - barang milikku ini
tidur denga n nJel?JaknJa, seper.1I djuga, pakaianku, rantai mutia-
terkena sirap, Hingga achirnja raku , pedan gku serta ikat ping-
Pengeran pun dapat mernbebas- gangku, j ang penuh dengan in-
Ita;' dirinja dari istana jang tan permata, dan achirnja bawa
mrndja1i kurungannja. pula rambutku." Setelah itu

Tatkala pagi mulai mernben- Siddharta pun memotong ram-
tang, Siddharta dengan pengr- b utnja sampai pendek sebagai-
ringnja telah djauh menempuh mana kebiasaan pada pendeta,
djalan dan sampailah mereka

4S
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Kemudian- membuka pakaian
kebesarannja dan berkata pula:

Serahkan semuanja ini kepada
Baginda Radja ajahku, dan sam­
paikan pesanku bahwa aku mo­
hon agar ajahku melupakan di­
riku, sampai aku nanti dapat
mendjadi seorang Pengeran da­
Jam arti jang benar, jaitu tjukup ,
memiliki pengetahuan jang sern­
puma jang kudapat dari sinar­
nja penerangan. Oleh karena
harapan manusia bergantung
kepada pekerdjaan dari pada
manusia djuga, maka aku akan
mentjoba mendapatkan apa jang
oleh orang lain tidak ditjari atan
dipikirkan, agar dengan mengor­
bankan kesenangan-kesenangan
dunia aku dapat menolong ke­
selamatan manusia."

Demikianlah Pengeran jang
mulia itu telah meninggalkan
semua kebesarannja dan kesena­
ngannja, untuk hidup setjara pe­
ngemis jang paling miskin, jang

46.

. tidak mempunjai tempat tinggal
dan harta sekepingpun, agar
dapat memaharni gaja-gaja jang
paling baik untuk melepaskan
dunia dari penderitaan . . '

Sesudah berada seorang diri
dengan memakai djubah kuning '.
jang sederhana sebagaimana bia- ."
sa dipakai oleh seorang pendeta
atau pertapa, dan tangannja
mendjindjing sebuah mangkok
tempat minta-minta makanan,
maka berdjalanlah Pengeran Sid­
'dharta menudju ke Radjagriha,
jaitu ibu kota dari keradjaan
jang ada dibawahkekuasaan Ra­
dja Bimbisara,

Disekelilin~ Radjagriha ada­
lah berdiri hma buah gunung,
jang seolah-olah mendjadi pen­
djaga . jang ' perkasa dari kota
itu. Gunung Balbhara jang tarn­
pak berwarna hidjau ditutupi
dengan rumput dan pohon-po­
honan, Gunung Bipulla, jang
pada kakinja .mengalir sungai

47.
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Sarsati jang djernih; gunung
Tapowan jang berbatu - batu
dan banjak sumbernja; gunung
Sailagiri, jang terJetak diarah
ienggara dan terkenal mendjadi
~arang burung - burung e1ang;
dan jang terachir adalah gunung
Ratnagiri bukit dad batu per­
mata jang terletak disehelah
timur.

Dikaki gunnng jang tersebut
paling belakang adalah sebuah
djalan ketjil jang terapit batu­
batu besar jang diatur naik ke­
atas merupakan tangga - tangga
dan suasana didjalan itu senan­
tiasa sunji dan tenang. Disepan­
djang djalan tak djauh dad situ
terdapatlah hutan bambu dan
pohon-pohonan lain, jang me­
njebabkan tempat itu teduh dan
terasa njaman. Dikanan kirinja
terdapatlah batu- batu karang
jang mcmutih sebagai warna
susu, sedang agak djauh dile­
rcng-lereng banjaklah tum buh
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semak-semak clan bunga huran.
Pada sisih lain jang men ga­

dap kesebelah barat dan dite­
duhi dengan pohon-pohon besar,
tcrdapatlah scbuah lobang jang
menjcrupai gua, dan inilah letak
jang terpilih oleh Pengeran Sid­
dharta untuk kediamannja. Di­
sinilah ia tinggal disepandjang
musim panas jang terik, atau
dimusim hudjan jang berudara
dingin, dengan hanja memakai
sepotong djubah kuning dan
tidur diatas rumput kering jang
disusun sebagai kasur, serta ber­
san tap tidak lain dari makanan­
makanan pemberian orang lain
dan mengurus keperluan - ke­
perluannja sendiri tanpa ada
jang melajani. Disinilah pula ia
duduk merenungkan diri dan
mengheningkan tjipta, dcngan
tidak memperdulikan djeritan
andjing-andjing hutan dan rau­
ngan harimau jang berkeliaran
disekitar tempat itu hila hari
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tclah malam. Bila ia sedang ta­
fakur dalam-dalarn kadang-ka­
dang sampai tidak terasa ada
beberapa ekor badjing sedang
berkeliaran diatas pangkuannja ,
atau burung - burung merpati
lurun mematuki nasi dalam
mangkoknja. Begitulah sehari­
harian ia kadang-kadang duduk
dengan tidak memperdulikan
apa sadja jang terdjadi, dan asjik
memikirkan segala soal jang
berhubungan dengan kehidupan
manusia jang begitu ruwer dan
berbelit - beli t, Bila hari telah
gelap dan bumi keadaan sunji­
senjap, maka selain teriakan ber­
bagai-bagai binatang buas j~ng
sedang berebutan m~ng.sa. itu,
Siddharta pun mendjadi mgat
pada tabiat serakah dan tamak
jang meliputi hutan rimba gelap
dari kebodohan manusia. Kalau
telah lewat tengah malam, ba­
rulah ia rebah menidurkan diri
sebcntar, tapi pada waktu sebe-
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lum terbir matahari, kerika d i­
sebelah timur baru sadja keli­
hatan tjahaja rerneng - rcmcn g
clan terdengar suara angin pag i
jang berbisik dengan perlahan
'untuk memberi tahu pada scka ­
lian machluk gnna menjambut
muntjulnja Sang Surja, Siddhar­
ta pun telah bangkit, kc1uar
dari gua itu dan naik keatas
sebuah bukit jang tinggi , me­
ngawasi dunia jang masih tidur
dengan mata jang penuh kasih
sajang dan belas kasian jang
ditudjukan bukan sadja kepada
manusia tetapi djuga pada se- .
kalian machluk hidup.

Sebagai djuga kehiasaan se­
orang R cshi atau orang pertapa
sesudah tcrbit matabari Siddhar­
ta pun lalu mcmbersihkan diri,
dan kemudian turun dari gunung
menudju kekota, pergi dari sa tu
lorong kelorong lainnja guna
meminta belas kasihan orang
akan barang makanan, Sebenta r
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sadja mangkoknja telah terisi
penuh, sebab penduduk kota ke­
lihatan sebagai berlumba dalam
mernberikan makanan kepada
pertapa Jang rupanja begitu tja­
kap dan mulia sebaaai dewa
itu, Banjak ibu ~ ibu telah me­
n~andjurkan kepada anak-anak­
nja untuk mentjium kaki Sid­
d~arta a.tau mengangkat udju ng
dju~a~nja dan. dikenakan pada
dahinja, supaja dengan begitu
mereka bisa mendapatkan ber­
kl?-h dari orang sutji itu, Kalau
Slddharta telah selesai bersantap
dan hendak minum air, orang
pun berebutan membawakan
gendi air atau susu dan kue­
kue, Sering kali bila ia sedang
liwat dengan perlahan dan pe­
nub. kes~baran dengan mukanja
bertja haja oleh sinar kasih sajang
kepada sekalian machluk, maka
~eberapa gadis jang melihat be­
Iiau mendadak bisa timbul pe­
rasaan tjintanja karena kagum

akan paras beliau dan sikapllJO\
jang agung dan mulia itu, se'
bab dalam wadjah dan sikap
Siddharta tertjiptalah sifat jang
paling sempurna dari hati der­
mawan dan kasih sajang jang
tidak terbatas jang bisa tumbuh
dal am hati manusia.

Te tapi meskipun dalam kota
orang menghormatinja dengan
sunggub-sungguh, namun Sid­
dharta lebih suka tinggal di
d.alam goa, jang sunji dalam
rimba it». Bukan sadja disitu
beliau dapat duduk berpikir de­
ngan tidak terganggu. tetapi
djuga ditempat-tempat jang de­
mikian akan lebih mudah untuk
mendapatkan apa jang ditjari.
Di Hindustan bukan hanja dja­
man dabulu, me1ainkan sekarang
djuga, memang telah mendjadi
kebiasaan orang - orang jang
hendak mentjari pengctl.huan
bat in, keselama tan djiwa atau
kebahagiaan roh, untuk hidup



terpisah dari pergaulan orang
banjak dengan menjingkirkan
diri kedalam rimba atau tanah
pegunungau jang sunji hidup
dibawah pohon - pohon atau
lobang -.Iobang goa, Bagi Sid­
dharta jang baru mulai bertin­
dak untuk mentjari pengela­
huan, adalah perlu sekali untuk
mengundjungi dan membuat per­
kenalan den gan pertapa-pertapa
jang tinggal dalam hutan-hutan
dan pegunungan disekitar Ra­
djagriha. Beliau bermaksud
akan mentjari orang-orang sutji
jang tinggal di gunung-gunung
itu, dan ingin supaj a ditundjuk­
kan bagaimana djalannja untuk
mendapatkan keselamatan du­
nia, Iletul bahwa ia sendir i
t~lah memikirkan berbagai-bagai
IJUra untuk melepaskan rnanusia
dari segala kesusahan, tetapi
apakah pikiran itu benar atau
salah ia tidak mcngetahui ka­
rena helum terudji kebenarannja,
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Maka sebelum la bisa menjiar­
kan kepada seluruh manusia apa
jang telah ia pikirkan dan rasa ­
kan , ia ingin mengetahui dan
beladjar bagaimana pendapat
lain-lain ahli pikir jang te1ah
bertindak mentjari ilmu lebih
dahulu dari pada ia sandiri.
Atau kalau tidak didjadikan
guru, setidaknja pun akan men­
djadi kawan jang dapat diadjak
berunding dan bertukar pikiran.

Orang - orang pada djaman
belakangan tentu banjak jang
merasa heran , men gapa untuk
mentjari kebenaran Pengeran
harus hidup sebagai seorang pe­
ngemis, sedangkan pikiran jang
djernih dapat djuga diperoleh
dalam kota-kota dengan tidak
perlu mengasingkan diri dalam
hutan-hutan jang sunji. Mernang
beuar pada waktu sekarang
orang bisa mendapatkan segala
matjam pengetahuan dengan
membatja buku-buku peladjarau
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atau masuk kesekolah jang ting­
gi. Tetapi pad a djaman dulu,
kira-kira duapuluh lima abad
lebih dahulu, orang tidak bisa
mendapatkan penge1ahuan be­
gitu mudah seperti sekarang.
Buku-buku agama dan filsafat
belum banjak tersiar, sedang
pengatahuan kebatinan jang
tinggi kebanjaka n hanja dimi­
liki oleh para pertapa dan pen­
deta-pendeta jang tidak mudah
mau menj iarkan kepada sernba­
rang orang jang tidak termasuk
golongan scndiri. Djadi dengan
menjingkir dari kebesaran dunia
dan hidup sebagai seorang per­
tapa, Siddharta bukan hcndak
melepaskan diri dari pengaruh
keduniaan jang telah lama be­
liau rasakan dan ternja ta tidak
memuaskan, melainkan, djuga
hendak m emasuki golongan per­
tapa itu dan mengambil pela­
djaran mereka jang biasanja
telah dis'iarkan kepada umum.
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Sampal kernana Pengeran hu
odapat berhasil dalam usahanja,
akan dapatlah kita ketahui dari
fasal-fasal jang berikut

5'.



J5. PERTEMUAN JANG TI·
DAK MEMUASKAN.

(

nITENGAH djalan antara hu­
tan-h utan Rat na airi jang tenang
clan sunji, di sebelah bawah dari
gua-gu a j ang meud iadi tempat
tinggo l Pengeran S iddharta, ter­
da pat lah di situ . suat u ternpat
dimana tinggal segerombolan
Yogi dan Brahm achari ser ta go­
longan'l\olonga n lain jang biasa
mendjalankan penj iksaan diri,
Golo ngan orang-orang ini jang
biasa d isebut "Fa kir" .

Orang-orang fa kir itu, jang
oleh rakjat sangat de segani dan
dipandan g sut ji , mernpunjai se­
sua tu kepe rtjajaan bahwa kerna­
dju an dji wa manu sia itu sela lu
d ihalangi oleh badan wadak
ini badan jang sena n tiasa me­
njeret manusia dalam kedosaan.
Maka dari itu , barang siapa
hendak menjelamatkan djiwanja
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harus memandang badannja sen­
dir; sebagai suaiu musuh ja ng
berbah aja, jang harus d isik.a
d an di perlakuk an setjara keras,
supaja dengan demikian bad an
in i rid a k bisa menghal ang i ke­
rnadjuan rohani kealam baka,
Dengan berd asarkan anggapan
ini maka ad alah seoran g fakir
jang sengadja rnengangkat ta­
ngannja keatas terus-menerus
sam pai be rbu la n-bulan larn anja,
.h ingga iangan itu rnendjadi
mati dan kaku : dan darahnja
berenti, sert a dagingnja pun
habis laksana tingga l kulit dan
tulang ja ng kering. Adapula
jang m engepalkan tangannja se­
d ermkian lamanja, hingga kuku­
nja jan g tu mbu h itu terus me­
nembus keluar di belakang tapak
tangannja. Lain lagi ada jang
m erebahkan did diatas sepo­
tong papan jang penuh paku,
dan ada pula jang menusuk
kulitnja dengan duri-duri dan
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membiarkannja terus menantjap

d iseluruh badannja. Selandjutnja

ada jang setiap hari menjebut

narna Siswa beratus-ratus kali

dengan melilitkan ular-uJar ber­

b isa dibadannja, sedang jang

lain ada jang sampai memotong

lidahnja agar tidak dapat ber­

bitjara dan merasakan lesatnja

makanan, dan jang lain lagi

ada janz membutakan rnatanja,

serra lain-lain perbuatan jang

mengerikan, jang lagi bertudju­

an menjiksa diri sendiri, Siapa

jang ridak biasa berternu dengan

golonga n orang-orang fakir ini

tentu merasa djidjik dan ngeri,

djika melihat tubuh-tubuh Jang

kurus kering dan muka jang

putjat sebagai bangkai, Mereka

senzadja , melakukan dan me­

nahan semua penderitaan dan

kesakiran ini, karena menurut

kitab sutji jang mereka pertja­

jai, tetapi jang rnereka tafsirkan

setjara sempit itu, mereka akan
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mendapat berkah bila menjiksa

dirinja, hingga mereka tidak

perlu mengalami kesengsaraan

dineraka nantinja.
- Pada suatu hari Pengeran

Siddharta mengundjungi kedi­

aman mereka itu dan berbitjara

dengan salah seorang jang men­

djadi pemimpinnja:
"Saudaraku jang menanggung

siksaan diri! Dalam bebrapa

bulan ini aku telah berdiam

dipegunungan ini dengan rnak­

sud akan mentjari ketenteraman.

Aku rnelihat saudara-saudara

disini telah menjiksa diri dengan

kedjam; apakah gunanja me­

nambah sakitnja kehidupanjang

te!ah tjukup dengan kesengsa­

raan ini?
Kepala dari orang-orang fakir

itu mendjawab:
"Didalam kitab sutji sudah

tertulis, bahwa manusia jang

dapat mengalahkan badannja

hingga keser.gsaraan badan itu
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mengatasi kehidupannja, maka
segala kesengsaraan dan kesa­
kitan itu akan dapat m entjutji
do-a-dosanja dan ia akan dapat
n aik kesorga untuk merasakan ­
kebahagiaan jang kekal "

" Awan jang melajang dilangit
itu," demikianlah sahut Penge­
ran," jang rupanja sebagai kain
perak jang memhungkus tachta
para dewa, adalah telah ter­
bentuk dari air laut jang penuh
dengan gelombang dan angin
ribut; tetapi ia mesti djatuh
kebumi lagi seperti tere san air
mala, men alir disepandjang
selokan dan ranah jang penuh
lumpur, bersatu kedalarn sungai
dan achirnja mengalir kembali
kelautan jang mendjadi ternpat
asalnja Apakah saudaraku da­
pat menundjukkan rnanakah
diantara orang-orang .jang telah
menjakiti dirinja itu jang telah
mendapatkan gandjaran dan
berkah jang kekal ? Oleh sebab

62.

telah mendjadi bukum alarn
bahwa apa jang naik kearas
tentu djatuh kembali, dan apa
jang didapatkan tentu djuga
akan lenjap, dan dari sebab
saudara hendak membeli suatu
sorga dengan darah saudara,
maka kalau pembelian itu sudah
berachir dan apa jang saudara
dapatkan telah terpakai habit,
saudara akan bekerdja pula
untuk mendapatkan badan lagi

.jang baru dan demikian sete ­
rusnja ."

.,Boleh djadi begitu keadaan­
nja," sahut fakir itu sambil me­
ngeluh , "letapi kita tidak bi-a
memastikan apa jang nanti ter ­
djadi. K ita hanja dapat men ga­
takan bahwa sehabis malam
datanglah siang, dan sesudah
menanggung kesengsaraan akan
datanglah kesenengan j dan ka­
mi bentji kepada badan jang
terkutuk ini , jang mengur~~~

djiwa kami dan mengbalangiuj«
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untuk naik keatas Oleh karena
itu, guna kepentingan djiwa
i tulah maka kam i mengorbankan
badan kami, supaj a dikemudlan
hari mendapatkan kesenengan
jang lebih besar dari pada janl!:
kami dapatkan dari dunia ini "

••Tetapi kesenengan jang di­
dapatkan dengan tjara begini"
melandjutkan Sidd harta, .,mes­
kipun berdjalan djutaan tahun
achirnja akan lenjap djuga. ka­
rena kalau tidak begitu, nistjaja
disekitar kita ini ada lal:i serna­
tjam kehidup..n lain jang tinggal
selama-larnanja ?

" T idak" sahur fakir itu, "ha­
nja Brahma jang maha besar
jang kekal selarna-lamanja, se­
dang dewa -dewa hanja hidup
dalam suatu batas rertentu ."

Kemudian Siddharta pun her­
kata:

"Aku . melihat bahwa saudara
sebenarnja bermaksud sutji , dan
berhati keras serta banjak pe-
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ngertian . Maka apakah sebabnja
saudara mesti menjusahkan drri
begitu rupa untuk mendapatkan
keuntungan jang barangkali ha ­
nja impian dan tidak kekal itu?
Karena sajang kepada djiwa
saudara, maka saudara menje­
babkan badan ini tidak dapat
d ipakai un tuk mengangkat dan
memadj ukan dj iwa jan g ada
didalamnja, jang ingin mentjari
tempat istirahai j ang sempurna?
Aku rasa saudaraku, bukanlah
suatu tindakan jang benar kalau
kita meru sakan badan jang telah
terbentuk ini , dimana djiwa kira
terpaksa harus !inltgal didalam­
nja kar ena tersere t olah karma
dari kehidupan jang lalu Djen­
dela dad rumah ini setidak­
tidaknja telah member] sedikit
penerangan kepada kita untuk
menengok apakah sang" pagi te­
lah memperlihatkan dirinja , dan
kedjurusan mana terletak djalan
jang lebih baik untuk kita ikuti,



Mengapakah rumah ini harus
kita rusakkan P"

Orang - orang fakir it upun
memberi djawaban : "Oh, Radja
Putera, kami semua telah me ·
milih djalan ini. Dan kami akan
menempuhnja terus sampai ke­
udjungnja jang dinamakan ke­
matian, meskipun djalan it u
penuh dengan batu-batu dan
bara-bara api. Kalau engkau
tahu djalan lain jang lebih
sempurna, tundjukkanlah kepa­
da kami; kalau t dak, kami
utjapkan sadja seJamat djalan."

Pengeran Siddharta . berlalu
dari tempat itu dengan hati
jang sedih, sebab melihat bagai­
mana manusia bisa djadi begitu
takut sampai ia tidak berani
menundjukkan takutnja; begitu
serakah kepada kehidupan sa m­
pai tidak berani mentjinlai
kehidupan bahkan memusuh i
ba dannja sendiri dengan segala
siksaan j jang me musn akan ke-
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sengsaraan dengan memberi
siksaan neraka pada dirinja sen­
diri; jang ingin mendapatkan
kesutj ian djiwa dengan meru­
sakkan badan,

"Oh, bunga-bunga jang turn­
buh dipadang" kata Siddharta
seorang diri, "setiap hari engkau
tersenjum mengadap matahari
dan dengan girang mendapatkan
tjahaja terang haumu harum
meliputi lembaran - lembaran,
daun-daunrnu jang berwarna
emas, jang sebagai perak, dadu
ataupun unggu, tetapi tidak
satupun diantara kamu jang me­
r usakkan keelokanmu jang mern­
bawa keindahan itu, Oh, enzkau
poh on-pohon jang menghidjau
subur, jang dengan gembira
mentjoba mengangkat badanmu
untuk berdiri diudara dan men-

I tj ium angin jang meniup dari
lautan jang mernbiru, rahasia
ap akah jang telah engkau miliki
hingga engkau tampak begiru
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puas sedjak semula engkau ber­
semi. dengan tidak berhenti
menjanji dengan daun-daunmu
jang mengibas laksana sajapnja
burung? Dan engkau djuga,
oh burung-burung jang tjn~gal

riang dial as pohon-pohonan li­
dak seekorpun diantaramu jang
membentji kehidupanmu send i­
ri. dan tak seekorpun diantara­
mu jang mau menjiksa did
untuk rnernikirkan soal-soal di­
kemudian hari . Tetapi manusia
jang menangkap dan membu­
nuhmu telah mendiadi radia
dari sekalian machluk secta le­
bih pintar, namun kep intaran
jang didasarkan alas darah itu
telah menimbulkan suatu ang­
gapan guna mendapatkan kese­
nengan dengan djalan menjiksa
dan menjengsarakan diri sen­
diri"
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16. ANAK DOMBA JANG
PINTJANG.

DALA~f perdjalanan kembali
dari tcmpat orang-orang fakir
itu menudju ke goanja didalam
gunung, Siddharta melihat pad a
djalan dihadapannja debu-debu
berke pul, karena segerombolan
besar kambing - kambing dan
domba-dornba sedang digiring
menudju kekota Sebenrar-ben­
tar ada beberapa ekor jang
berhenti dipinggir djaJan dima­
na terdapat pohon-pohonanjang
berdaun muda atau selokan
air jang djernih, untuk sekedar
makan dan minum sedjenak,
Tetapi sigernbala sedikitpun ti­
dak memberikan waktu kepada
binarang - binatang itu untuk
menjenengkan dirinja, melain­
kan sambil berteriak - teriak ia
memukulkan tjambuknja supaja
rombongan itu berdjalan terus,
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Dibelakang kawanan itu. 5id·
d harta dapat melihat seekor
d?mba betina dengan dua anak­
!"'Ja dan seckor diantaranja ada
J~ng ~endapat luka pada kaki­
nja hin gga djalannja pintjang
dan scla lu ketinggalan dibe1a-

. kang dengan bertriak-triak tidak
henti-hentinja.

Melihat kesedihan ini, Sid­
dharta lalu mengangkat anak
dornba itu dan mendukungnja,
seda ng kepada induknja jang
datang menghampiri ia mengu­
sap-usap dan berkata: "Oh, ibu
dornba jang tcrkesian, djangan­
lah chawatir; kemana djuga
engkau pergi aku akan mengi­
kuti untuk membantu dan me­
rawat anakmu jang pintjang ini.
Adalah lcbih baik aku mcnghi­
bur seekor binatang jang se­
dang susah dari pada tinggal
duduk memandang kesukaran
dunia didalam goa atau mende­
ngarkan pendeta-pendeta memo
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batja doa."
Sedikit kala-kala tjalon Bud­

dha diatas adalah menundjukkan
suatu perasaan hati jang tidak
puas terh adap tjara-tjara para
pendita dan pert apa-pertapa da­
lam bertindak menghadapi ke­
sengsaraan didunia. Kebanjakan
rerlalu mcrasa t inggi dan sutji
untuk mcngctahui kesusahan go­
longan jang rendah , dan seba­
liknja golongan kaum fakir jan g
hidup tidak mernikirkan kese­
nen gan, kekajaan dan kebesar­
an , adal ah tcrlalu mentjita-tjita­
kan kesencngan di aeherat hing­
ga seluruh waktunja digunakan
untuk menjiksa diri sendiri,
janz menj ebabkan mereka tidak
sernpat pula untuk menaruh
pcrhatian pada nasih dan ke­
sengsaraan orang-orang lain jang
ada disekitarnja.

Udjar - udjar tjalon Buddha
tersebut rupanja telah rnenim­
bul kan hasrat pada penjair Hin-
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d u jang terkenal, jaitu Tagore,
untuk mcnggubah suatu sjair
jang terda pat dalam bukunja
" G itanj ali" sebagai berikut :

,. He ntikanlah doa-doa dan
njanjian ser ta menghitung tas­
beh itu, Siapakah jan g engkau
pudja dal am sudut sunji dan
gela p dalam kuil jang tertutup
in i? Bukalah matarnu dan lihat­
lah Tuhanmu tidak ada diha­
d apanrnu."

" Ke benaran ada diternpat
oranK-orang tani jang sedang
m enjang kul tanah jang keras
d an ditempat tukang - tukang
djalan sedang mernetjahkan ba­
tu-batu. Kebenaran ada dengan
mereka ditengah-tengah panas
d an hudjan, dimana pakaianNja
pcnuh dcngan debu dan lum­
pur. Maka bukalah pakaian
sutjimu dan berlakulah seperti
Dia, turun kctempat jang penuh
debu."

"Kebenaran? Dimanakah ke-
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bebasan ini dapat diketemukan?
Guru kita sendiri dengan rila

telah menerima kewadjiban un­
tuk terlahir kedunia; ia tinggal
bersama kita untuk selama-Ia­
manja."

" Berhentilah duduk tafakur
dan tinggalkanlah kembang-kern­
bang dan dupa! Apakah dja­
hatnja kalau pakaianmu robek
dan bernoda? Tjarik Dia dan
berdirilah disisi Kebenaran itu
guna memikul peluh keletihan
jang rnentjutjur did ahimu."

Inilah merupak an suatu utja­
pan jang pedas sekali bagi go­
longan "orang-oran g sutji" jang
bersifat mementingkan did sen­
diri , jang hend ak mentjari ke­
selarnatan dcngan tidak mern­
perdulikan kesengsaraan ma­
chlnk-machluk lain. Sesuatu pe­
mimpin agama jang benar atau
seorang guru jang sedjati, tentu
tidak akan mrnjingkir dari ke­
wadjiban untuk menolong pada



segala machluk jang dapat di­
tolong tanpa terketjuali. la tidak
akan takut menghadapi kesu­
sahan dan bahaja untuk men­
tjapai maksudnja,

Lihatlah sebagai tjontoh ke­
hidupan Khong Hu Tju. Pada
suatu hari, ketika sedang meng­
adakan perdjalanan dan sampai
pad a tepi sehuah sungai, Khong
Tju member] perentah kepada
muridnja Tju Louw untuk men­
tjari tempat guna menjebrang.
Tj u Louw lalu datang kepada
seorang tani jang sedang beker­
dja disawah, jang ternjata ada­
lah seorang pand ai jang meng­
asingkan diri dari pergaulan
dunia. Tatkala mcngctahui Tju
Louw adalah murid dari Khong
Tju, oran g itu lalu berkata :
"Kekalutan jang menimpa ne­
geri tidaklah lain sifatnja dari
air bandjir ini jang tersiar ke­
mana-mana j tak seorangpun
jang sanggup mentjegahnja, ma-
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ka bukanlah lebih baik engkau
menuruti tjontoh seorang jang
menjingkiri diri dari pergaulan
dunia sama sekali?" scsudah
berkata demikian orang itu lalu
terus menjangkul dengan tidak
mau memberikan tahu dimana
adanja penjebrabgan.

Ketika Tju Louw kembali clan
mewartakan kepada gurunja apa
jang telah diutjapkan orang itu,
Khong Tju pun berkata :

"T idak dapat aku menjing­
kir dari dunia dan berkumpul
dengan burung dan binatang
jang tidak ada hubungannja de­
ngan urusan kita . Dengan sia­
pakah aku harus berkumpul ka­
lau bukan dengan manusia jang
sedang sengsara? Djustru karena
adanja kckalutan maka aku
harus mengluarkan tenagaku;
sebab kalau dalam negeri telah
berdjalan aturan jang benar,
tentu tidak perlu aku ikut tjam­
pur tangan untuk memperbaiki
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keadaannja."
Dan sebagai djuga Khong

Tju demikian pula tjalon Bud­
dha tidak menjeritakan seal-seal
achirat dan kehidupan dihari­
hari jang akan datang. Bahkan
apa jang dinamakan Tuhan atau
Allah pun hampir tidak pern~h
disebut Keselamatan manusia
harus didapatkan oleh manusia
djuga, bukan dengan minta to­
long kepada segala dewa-dewa
atau machluk sutji ataupun
jang kita anggap sebagai jang
maha kuasa.

Masing-masing orang merne­
gang nasib dalam kehidupannja
sendiri-sendiri dan harus me­
ngunakan waktu dan tenaganja
untuk bekerdja gun a kebaikan
sesama machluk, karena barang
siapa .memperbaiki nasib .o~ang
lain, la akan mernperbaiki na­
sibnja sendiri pula, jang dina­
makan perbuatan baik tidak
harus merupakan pekerdjaan
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boar dan pcnting serta meng~·
gumkan dunia. Tjinta kasih
dan belas kasihan, meskipun
ditudjukan pada seluruh pen­
duduk dunia, atau pada sego­
longan manusia jang sedang
menderita atau kepada se;kor
binatang jang sedang kesakitan,
atau kepada seekor semut jang
terdjatuh dipaso .air, .adalah te­
tap bersifat IJ.luha dju.ga, rasa
kasih sajang itu pula jang me­
njebabkan sang tjalon .Bu~dha
memanggul anak kambmg jang
luka itu dipundaknja dan me­
ngantarkan gembala itu ditem­
pat janz ditudjn, agar dengan
demlkian ia dapat mermgankan
kesakitan binatang itu. . .

T idak tersangka sekah·kah
bahwa dengan berbuat dernikian
Sidrlharta telah dapat mengben­
tikan suatu perbuatan kedjam
jang dilakukan alas nama aga­
ma dan mulai menjiarkan s'!atu
dari peladjaran-peladjaran jang
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sang~t berh~rga jang tetap ber­
gumlla.ng disepandjang masa,
scbagaimana Jang akan ditu­
turkan dalam fasal jang berikut,

17. BERCHOTBAH DmA~
LAM KUIL.

SESUDAH memanggul anak
domba jang pintjang itu Sid­
dharta bertanja kepada gem­
balanja; "shabatku pada petang
hari kebiasaan orang-orang ada­
lah mernasukkan hewannja ke­
kandang, tetapi mengapakah
engkau mcnggirin gnja keluar?

Gembala itu lalu menjahut:
"Kaini mend apat perin tah dari
Sri Baginda M aharadja untuk
membawa seratus ekor domba
ini kedalam kuil, untuk disern­
belih malam ini sebagai sem­
bahjang Baginda terhadap De­
wa-Dewanja."

"Kalau begitu biarlah aku
ikut bersama-sarna" berkata Sid­
dharta, jang lalu berdjalan de­
ngan gembala itu melewati dja­
lan jang penuh debu dan me­
nudju kearah matahari tcrbe-
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nam, sedang dlsebelahnja mo­
ngikuti domba betina jang anak­
nja dipanggul oleh Pengeran itu,

Ketika sampai di kota, hari
te1ah mulai sendja Sinar mala­
hari menjepuh air sungai Sona
jang mengalir dikedjauhan hing­
ga kelihatan sebagai emas, se­
dang rurnah-rumah dan tembok
kota memperlihatkan suatu ba­
jangan jang pandjang. Serdadu­
serdadu jang mendjaga pintu
djadi tertj engan melihat Penge­
ran jang wadjahnja scperti dewa
sedang mendukung anak domba
itu, Orang-orang jang sedang
berkeliaran dan berdjalan kian
kemari berhenti sedjenak akan
mengawasi paras Siddharta jang
tampak sabar dan penuh kasih
sajang. Tukang besi jang sedang
mengangkat palunja mendjadi
terpaku clan lupa menurunkan
tangannja; dihadapan warung
beras seekor sapi jang dipan-

, dang sutji telah makan beras
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disitu dengan enaknja karena
tukang warungnja tidak lagi
mendjaga berasnja da~ dengan
bingung memandang Siddharta;
seorang tukang susu jang scdanz
memerah sum seekor sapi tidak
menjadari bahwa embernja te­
lah penuh hingga isinja tumpah
ketanah karena matanja sedang
menga~asi orang pertapa jang
tampak rnulia itu . Tetapi Sid­
dharta berdjalan terus tanpa
menengok kanan atau kekiri,
hanja pikirannja sadja jang se­
dang termenung. ,,'Yahai" ~e­
luhnja dalam hati , "keslan
sungguh akan domba-domba ini
jang tidak mempunjai gembala ;
berdjalan berputar-putar pada
malam hari dengan tidak mem­
punjai pengantar; bert~riak-t~­
riak dengan mcmbuta tuli sambil
menghampiri pisau dari kema­
tian, sebagai djuga hewan-he­
wan ini jang gagu jang men­
djadi sesama mereka."
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Ketika sampai didepan kuil
pemudjaan atau jang biasa di­
sebut rumah dewa, Baginda
Radja tampak sedang berdiri
ditengah-tengah ruang tempat
pengorbankan, sedang dikanan
kirinja kelihatan pendeta-pen­
deta Brahmana jang mernakai
djubah putih sambil membatja
mantram - mantram mengipasi
sebuah dapur besar jang me­
njala berkobar-kobar, Dari be­
berapa poiong kaju gaharu api
itu berkobarkeatas setiap kali
orang menuanginja dengan ke­
mejan, setangi atau air buah
Soma jang katanja sangat di­
senngi oleh Dewa Indera. Di­
sekitar api itu mengalirlah de­
ngan pelahan suatu .saluran dari
darah, jaitu darah dari binatang­
binatang jang disembelih. Tat­
kala Siddharta masuk kedalam
kuil itu, ia melihat seekor kam­
bing sudah tersedia ditempat
penjembelahan korban-korban,
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empat kakinja telah terikat ke­
ras, kepalanja dililit oleh rum­
put mundja, lehernja ditandas­
kan pada pesau jang dipegang
oleh seorang pendeta jang se­
dang mengutjapkan kata-kata
ini: "Oh, dewa jang maha be:
sar terimalah persembahan dari
Bimbisara ini; terimalah kegem­
biraan dari darah jang diku­
tjurkan, dan dari daging jang
dibakar dalam api jang herbau
harum ini ; biarlah segala dosa­
dosanja Baginda Radja dipin­
dahkan kedalam badan binatang
ini, dan biarlah api sutji ini
membakar habis semua dosa­
dosanja. Sekarang aku hendak
menjelesaikan djiwa kambing
ini." . '.

Siddharta lalu menghampiri
pendeta itu sambil berkata ke-

. 'pada radja: "Duhai Baginda
jang mulia, djanganlah mem- . , I
hiarkan pendeta ini memhunuh"
sehabis berkata dcmikian ia lalu
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m~mbukakan. tal!-tali jang me­
ngikat kambing itu dengan ti­
dak . seorangpun jang berani
meu.tJegah, karena parasnja jang
rnulia dan mengagumkan mern­
buat semua orang jang hadlir
te~peso~a:. Kemudian Siddharta
mmta idjin dad radja untuk
berchotbah didepan sekalian
orang jang hadlir dikuil itu ten­
t,!,ng sif'!'tnja kehidupan, jang
r ingkasnja adalah sebagai bed­
kut:

"Hidup ini siapapun djuga
dapat mengambil, tetapi tidak
s~orangpun jang dapat mernbe­
rr, Semua orang dapat rnerusa­
ka.n djiw~. machluk • maehluk
lam, tetapi tidak ada jang sang­
~p membuat hidup barang
Jang telah mati, Semua ma­
c~luk, d.ari jang paling tinggi
hmg~~ jang paling rendah ada­
lah tjmta kepada djiwanja clan
seti~p hari bergulat guna ' me­
melihara dan melindunginja ke-
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hidupan ini adalah suatu ke·
anehan, jang akan mendjadi
berharga dan menjenengkan pa­
da semua machluk kalau satu
dcngan lain dapat menaruh ka­
sih sajang, karma rasa kasih
sajang hu akan dapat mernbuat
dunia ini mendjadi lemas dan
ringan ba~i fihak jang lemah,
dan mendjadi mulia .bagi fihak
jang kuat. Untuk memudja de­
wa-dewa dengan mengorbankan
binalang.binatang adalah sarna
sekali tidak perlu, karena kalau
kita ingin dikesihani oleh dewa­
dewa kita sendiri pun harus
mempunjai belas kasian kepada
machluk.machluk lain jang lebih
lemah, jang' memandang manu­
sia sebagai djuga dewanja sen­
diri . Kambing dan dornba-dom­
ba itu membantu manusia pula
dengan memberikan susunja un­
tuk kita minum dan bulunja
untuk pakaian jang hangat, dan
menaruh kepertjajaan besar ke-
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pada manusia jang sebenarnja
mendjadi algodjonja itu, Manu­
sia tidak akan dapat member­
sihkan djiwanja dengan mengu..
nakan darah i dan dengan darah
orangpun tidak akan memuas­
kan hati para dewa jang baik;
kalau dewa-dewa djahat, dja­
nganlah orang mengharap akan
d!lpat menjogok mereka dengan
djalan mengorbankan djiwa bi­
natang sebegitu banjaknja. Dan
djang~n dikira bahwa segala
dosa Jang telah diperbuat itu
dapat dilemparkan pada did
binatang jang tidak berdosa
sekali-kali. Masing-masin~ ma­
nusl~ .tentu .harus mendjawab
sendiri perhitungan dari alam
ini, jang menjambut kebaikan
dengan kebaikan dan kedja- :
h.atan dengan kedjahatan, jang
tidak dapat berubah menurut
hukum karma jaug berlaku."
. Siddharta mengutjapkan kata­

kata itu dengan suara jang le-

mah lembut, tetapi dengansetja­
ra agung ia mengemukakan
bukti- bukti dari kebenaran jang
ditundjukkan, hingga pendeta­
pendeta itu mengosok tangannja
Janlt penuh darah , sedang sang
Radja datang menghampiri lebih
dekat sambil merangkapkan ke­
dua tangannja menundjukkan
hormat kepada orang pertapa
itu,

"Alangkah bahagianja dunia
ini" kata Siddharta pula, "kalau
sernua maehluk jang hidup da­
pat bersama-sama mendapat ma­
kanan tanpa menumpahkan da­
rah; padi dan gamdum serta
buah-buahan jang segar itu,
dan lalap-lalapan jang sedap,
ini semua adalah makanan jang
ada bagi manusia, hill~lta orang
bisa hidup dengan tldak usah
aaling membunuh sebagai bin a­
tanz buas.' ,

Kebenaran tersebut jang di­
utjapkan dengan suara manis
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~Iah mempengharul orange
orang jang hadlir disitu dengan
njata sekali, hinaga pendita­
pendita itu pun lalu mcmadam­
kan api jang tadinja menjata,
dan melemparkan tempat pang­
gangan korban bagi sernbah­
jangan itu, Esok paginja Bagin­
da Radja Bimbisra memerintah­
kan orang memukul tjanang d;.
seluruh negeri, dan m engurnurn­
kan bahwa rakjat tidak boleh
membunuh binatang sernau­
maunja untuk korban-korban,
Dan didjelaskan pula bahwa
kehidupan ini sebenarnja satu,
dan barang siapa jang menaruh
belas kasihan ten tu akan dika­
sihani pula.

Sedjak waktu itu di Radjagri­
ha tidak lagi orang membunuh
binatang-binatang setjara besar­
besaran gun a dipersembahkan
pada dewa-dewa, hingga korban­
korban akan binatang itupun
sangat berkurang. Hal ini tidak
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lain karena pengaruh Pen~eran

Siddharta jang besa~ sekal! ~er­
hadap pend.uduk dm~gert. itu,
jang mengadjarkan kasih sajang.
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18. PELADJARAN KEPADA
RADJ.~ BIMBISARA.

SEDARI waktu itu Radja Bim­
bisara sangat m enghorm at Sid­
dharta jang dipandang sebaga i
guru. Ket ika kemudi an Radja
mengetah u i bahwa orang perta­
paan itu adalah putera seorang
Radj a jang dengan sengadja
meni nggalkankebesarannja un­
tuk mentjal-i kebenaran , maka
Bagi nda pun berkata :

"Oh, Sh ramana, tanganmu
sebenarnja lebih pantas merne­
gang kend ali keradja an dari
pad a membawa mangkok se­
oran g' pengemis. Aku merasa ka­
sihan akan dirimu jang masih
muda. Kalau aku tidak mengi­
ngat bahwa kau sendiri adalah
keturunan orang jang memangku
keradjaan, nistj aja aku meminta
padamu untuk ting gal disini
guna membantu memegang pe-
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merintahan. Seorang jang ber­
ha ti muli a tidak bisa ditjel a
kala u men dapatkan kekuasaan ,
sedang kekajaan tidak harus di­
pandang hina. Memang untuk
mendapatkan kek~jaan dengan
tidak mcmper duhkan aga ma
adalah sua tu tindakan jang ti­
dak berul. T erap i barang siapa
da pat mem iliki ketiga .- tiganja,
jaitu kekuasa an, kekajaan dan
agama, jang d idjalan kan dengan
hati.hati sambil menggunakan
kebedj ikan. maka oran g demi:
kian itul ah kuangga p sebaga i
seorang besar

Siddharta kemudian memberi
djawaban jang agak pandjang
sebagai berikut :

Wahai, Baginda Radja, cng­
ka~ terkenal sebagai radja jang
pemurah hati , sudjut kepada
agama dan bidjaksana Seorang
dermawan jang menghabiskan
kekajaannja untuk maksud jang
baik itulah jang dinamakan
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mempunjai kekajaan jang besar i

t~!api seorang kikir jang me:
njimpan seluruh hartanja tidak
akan mendapatkan keuntungan
suatu apapun dari miliknja itu .
Kedermawan akan mendatango

kan pembalasan jang berharga;
kedermawaan adalah kekajaan
jang paling besar, karena mes­
kipun sifatnja menghilangkan
dan membuang namun ia tidak
akan membawa penjesalan,

.,Aku telah memutuskan se­
Rala tali perhubungan dengan
kelua.rg~ dan kebesaran guna
mentjarJ kebenaran, maka bagai­
ma~akah aku dapat balik kern­
b~h pada barang.barang dunia?
Siapa hendak mentjari kebena­
ran jang mendjadi milik paling
berharga dari seluruhnja, tentu
harus. ~elepaska~ segala jallg
!Ilendjadl kepunjaannja atau
jang dapat menarik pikirannja
dan. harus memusatkan perhati:
annja serta kemauannja pada
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satu tudjuan ini. la harus mem­
bebaskan djiwanja dari segala
keinginan d~n nafs~ ketamahaan,
terhitung djuga kemgman untuk
berkuasa. Tjobalah ora!1g m~·
nuruti nafsu kemgmannja sedi­
kit maka ia akan bertambah
pula berlipat ganda, sebab ke­
inginan itu adalah sebagai anak
ketjil jang selalu be!tambah
besar. Begitu pula djanganlah
ketjewa djika engkau mentjoba
memcgang kekuasaan, nistjaja
engkau terlanda (tertindas) oleh
segala kepusingan dan kedjeng­
kelan.

Me1ebihi dari kekuasaan atas
sel'~ruh dunia, melebihi ~a.ri ke:
hidupan disorga, melebihi dari
pengharu semua radja didunia,
itulah hasil dari kesutjian. Grang
jang te1ah mengenal sifat ja!!g
mcndustai dari kekajaan dunia,
pastilah tidak akan memandang
suatu ratjun sebagai barang
makanan. Apakab ikan jang per-
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nah terkena perangkap masih
ma u masuk lag idalam bubu jan J

!jelaka it u ? Apakah burung
jang perna h rnasuk dalam sang­
ka r akan mau lagimemasuki pen.
?jaranja itu? Maukah seorang
Jang telah terbakar tangannja
oleh sepotong areng berapi
mendjemput kembali ar eng jang
telah dilemparkan ketanah itu ?
Apakah boleh dja di seorang buta
j ang telah menjembuhkan mata­
nja hin gga da pat melihat, masih
mempunjai keinginan untuk
!Delldjad! buta kernbali ? Seorang
jang sakit demam tentulah di­
be~i obat jang sifatnja mendi­
ngmkan. Bolehkah ia diberi mi­
num jang menjebabkan dernam­
nja bertambah keras ? Baga i­
manakah kita dapat rnemadam­
kan api dengan menumpuki
umpan diatasnja ?
. "Aku mengharap, Baginda,

tid ak usahlah engkau menjedih­
kan nasibku ini, Lebi h bai k

kalau engkau menjedihkan nasib
orang-orang jang mellanggung
beban berat dalam keradjaan
ini, dan jang harus meughadapi
kerljengkelan ka rena kekajaan­
nja . Mereka duduk dalam ke­
besaran dan kemuliaan dengan
badan gemeter, kar ena selalu
terantjam oleh bahaja kehila­
ngan miliknja jang telah terikat
benar dengan ha tinja, dan kalau
mati mereka tida k bisa mernba­
wa tumpukan emas atau mahko­
ta kera rljaannja itu . Apakah be­
danja radja jang mati dengan
majatnja seorang pengeDlis '!

"Hatiku tidak ingin lagi akan
mentjari keuntungan jang sia­
sia dan karena itulah aku telah
menjingkirkan mahkota keradja­
an itu dan lebih suka hidup
dengan bebas dari penderitaan
kehidupan, Olch karena itu pula
dja nganlah membuat aku terli­
bat dengan per hubungan dan
kewadj iban. kewadjiban jang ha-
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ru, dan .djanganlah mentjegah
aku. menJcmpur~akan. ~ekerdja­
an Jang telah dirnulai ini

,,~ku merasa menesal harus
menmggal~an engkau tetapi aku
har~s perg.\rnentjari orang-orang
budjman Jang dapat mengadjar
aku ten tang sari-sarinja kebena­
ran, supaja dengan demikian
aku bisa mendapa tkan djalan
Jan~ dapat membebaskan kita
clan segala kedjahatan . Semoga
negenmu mendapat keselamatan
dan ~7bahagiaan dan semoga
kebedjikan dapat tertjurah ke­
dala!D p.eperentahanmu sebagai
hal~Ja smar matahari disiang
han;. se~oga kekuasaanmu se­
bagai radja tetap berdiri teguh
dan semoga kebenaran nanti
dapat .mendjadi tungkat kera­
djaan Jang tcrgenggam dalam
tangan~u. Aku sendiri tidak
boleh. tl.n~gal selamanja dalam
neger! . IDI, karena aku harus
mendJrlkan keradjaan dari Hu-
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kum Kebenaran jang nanti akam
mendjalar dise1uruh dunia de­
ngan tidak batasnja."

Radja Bimbisara, sarnbil m~­
rangkapkan kedua tangan~Ja

memberi hormat kepada Sid­
dharta dengan menundukkan
kepalanja dan bcrkata : "Semo­
galah engkau .m~ndapat~an apa
janlt engkau tjari, dan bila telab
terlaksana, aku mohon sudilah
engkau balik kembali ~a~ me­
ngidjinkan aku mendjadi mu­
ridmu."

Pengeran Siddh~rt~ lalu ber:
pisah dengan rauja itu sebagai
sahabat jang baik satu dengan

. lain, dan. mendj~ndjika,? u.ntuk
memenuhi permmtaannJa ItU.

. .C'J7.
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19. ICHTIAR PENGERAN
SIDDHARfA.

SESPD~H ,berpisah dl'ngan
RadJa Blmblsara, Sicldhalla la­
lu pergr mengundjun~i dua
orang pertapa jang bernama
Arada clan Udraka, guru-guru
kaum B~ahm~na)ang lermashur
karena ilmunja Jang tinggi dan
djarang' bandingannja terlllama
dalam .soal ilmu pcngatahuan
dan pilsafat.

I~ duduk bersila dibawah
kaki kedua orang panda] ltu un­
tuk mendengarkan pcladjaran
t~n~ang .hal Atma atau Sang
d!rJ da,rl manusia, jaitu iang
biasa dl~ebut Self arau Ego,
Jang berkuasa alas pikiran clan
perbllalan manusia, Siddharla
memahamkan pandangan kedua
oran~ budiman itu daJam hal
bcrpmdahan djiwa dari satu
badan kebadan lain (transmi,
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gration of souls) dan tentang
hukum dari Karma; baaaimana
djiwa orang jang djaha,t tentu
mendapalkan hukumannja akan
lahir kembali kedu!,!ia da!am
badan orang·orang jang hina,
dalam badan binalang atau rer­
siksa dalam pend~ril.~an neraka,
sedang jang menjuljlkan dirinja
dengan menolong, berdarma,
dan memhunuh ha\~·an.af;un~a,
akan lerlahir mend jadi radja,
djadi 8rahmana atau De~a ~an
naik ketingkatan jan~. lebih l1!'!g­
gi dan mulia, lebih landjut
Siddharta memahamkan pela­
djaran kedua guru itu tentang
aruran berdoa dan penjernbahan
kepada dewa· de~a. dan tjara
mcreka bersarnadi unluk mele­
paskan dirinja dari ikatan ~~n!a
dengan dj alan melupakan dirinja
dari ikatan dunia. •

Arada berkata: .,Apakah jang
dinarnakan diri itu jang r:nem e­
gang perenlah alas, p.antjamdera
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kita? Apakah jang mengerak­
kan kaki .dan.. tangan kita itu?
S?a} adanja djiwa kita itu dapat
dinjatakan dengan adanja utja­
pan .,A~u bl'rkala", "Aku tahu
dan mehhat ,.Aku datan.." aku·u - ., It

p'e~~,1 ~!au ,.Aku berdiam di­
srm DJlwamu adalah bukan
badanmu; i~ bukan merupakan
'?latamu, telmgamu, h idungmu
h?~hmu atau pikiranmu. Sang
din atau Sang Aku itu ialah
lI!erasakan djika badanmu me­
nJenl.uh ap~-ap~, jang mentjium
~pa Jang dibaui oleh hidungmu
JanA' merasa] apa jang terken~
pada.lidahmu)ang memanrtang
~pa jang terlihat oleh matamu,
jang mendenl\'ar apa jang rna­
auk dalarn telingamu, dan jang
memmbang apa jang terpikir
dalarn otakmu , Sang Aku itulah
Jan~ menJebabkan tangan dan
k~kll.nu..bergerak dan jang men­
djadi dJlwamu.

"Siapa jang sangsi adanja ciji-

': ·JOO.

wa atau roh dalam badan ma­
nusia itulah randanja tidak me­
ngenal agama; dan tan~a.m~n~­

bargai akan kebenaran 101, tldak
adalah djalan untuk mendapat­
kan keselamatan Terlalu banjak
memikir dan menduga - duga,
dengan mudah dapat membuat
pikiran djadi terganggu, dan
acbirnja menimbulkan kekaluta~
dan hilang kepertjajaan; lel~pl

barang siapa dapat rnembersih­
kan dj iwanja ia nann akan
mendapatkan djalan guna mern­
bebaskan dirinja dari segala
kcsengsaraa n Kebebasan .tang
sedjati dapat diperolah .d~n!!a~
djalan menj ingkirkan din dari
orang banjak dan membawa ke­
hidupan seba~ai ora~~ . perta­
paan tidak ingin mem!hkl hart~
benda dunia, dan hl~up dari
makanan jang diberikan oleh
kerelaan orang lain. Mcmbunuh
semua keinginan dan mengang­
gap segala barang dunia seba-
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gai tidak ada k
pa ilah kita ke~~ a akan sam­
jarg dinamak a am keadaan
Di, ini kita ak:~ kek~s~~g'ln .
hidupan rohani S 'beml!lkl . kc­
rumpuI mund 'a .e agal d!uga
dad kulitn] ~ Jan!: lerbeb,lS
. a Ja llg bd ' d 'rtu, atau seba ' er urr- urt
keluar dari gal ~urung jang
pula Alr:~~a;~~arEJa, ~emikian
dah mele askan d ' ~o 1Iu sesu,
ikatan alt d ' In dari segala
jallg s~m;,~rn::a:~il~~e,bC'ba sa!1
namakan kebeb . Jang dl­
jang Iwnja d:,an Ja~g sedjati,
kefaedahannja ok~t d'men~erti
benar-benar ' mert'ka Jang

M k' mend)alankannja"
Iibat=~ rpun peladjaran itu ke:
tidak bag us, tetap] Sidtlharta

merasa pu di
pun mendjawa: as Juga, la

k
"Mallu5ia lerikat pada d . '

~rena mereka tidak unra
nJIOgkirkan " mau me-
"diriku" Hal p!.kl~a!,!. tenlang
beda dengan 'k~OI slJ~lnja ber-

P! Ira~ klta, tetapi

sesunzgubnja serupa sadja ada­
nja Kita menganggap api ada­
lah lain dcngan hawa panas,
terapi sebenarnja tidak bisa
memisahkan api dan panas
Dernikian pula dj ika kira keta­
hui Sang : Aku it u bi~l' terpi­
sah sendirian, adalah iidak be­
nar, karena kalau kita selidiki
lebih djauh tidaklah begitu ke­
adaannja

"llukankah , badan manusia
ini ter.Iiri dari hcrbagi-bagi
sifat? Dan sebagaimana dikata­
kan oleh para hidjak-ana alia­
lah terdiri dari banjak matjam
benda? lladan manusia terdiri
dari barang jang kaar, dari
perasaan elan keinginan, dan
dad prngrrtian. Apa jang di­
katakan orang ketika menjebut
,.diriku" sama sekali bukanlah
suaiu machluk j"ng ada dibela­
kang berbagai-bagai Skandas
atau S ifat, melainkan hanja
suatu bubungan kerdja sama
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antara semua Skandas itu Di­
situ terdapat pikiran, disitu
terdapat perasaan dan disit u
ter~apat pengertian. Pun disitu
pu.a t~rdapat kebenaran, Apa
jang dmamakan kebenaran itu
dapa~ berupa pikiran kalau di­
pakai un!uk melakukan suatu
jang bersifat benar Tetapi tidak
ada suatu roh terpisah jang di­
n~makan Atman, jang berdiri
diluar atau belakan iki, g pi Iran
manuna, Muka djika kita men.
tJoba mentJari untuk menda­
~atkan Atrnan itu adalah sua tu
tlnda~an Jang keliru, jang bisa
me~ awa kita kedjalan jang
menJasar.

"Lain dari pad a itu, kalau
e~gkaE me~ganggap Atman kita
cl au go nu tetap selamanja

a!l takdapat lenjap, lalu b •
galmanakah kita dapat me~.
keri lah kebebasan jang sedjati'
. a au, Atman itu, jalah a a
Jang dlkatakan oran g "dirik~"

dapat terlahir pula kesalah satu
dari tiga dunia, baik dineraka,
didunia ataupun disorga, maka
kita terpaksalah harus memiliki
kehidupan jang tidak kekal Se­
mua barang jang berhubungan
atau terpadu mendjadi satu nis­
tjaja akan terpisah kembali, dan
dengan demikian kita tidak hisa
terbebas dari kewadjiban akan
terlahir, mendapat sakit, her­
usia tua dan kematian. .\pakah
ini jang dinamakan kebebassn
terachir?

Udraka pun berkata : "Ti­
dakkah engkau dapat lihat di­
sekitarmu pekerdjaan Karma?
Apakah jang membuat manusia
mendjadi her bed a cla!am tabeat,
kedudukan, kemilikan dan tak­
dir ? Semua itu adalah Karma
mereka, dan didalam Karma
terda patlah perbuatan baik da n
dja hat mereka. T egasnja roh
adalah tergantung pada karm a­
nja, Kita mene rima dari keh i-

. ·104. 105.
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dupan ja~g lalu warisan jang
djelek darl kedjahatan kita, dan
jan~ ba ik dari perbuatan-rer­
buatan kita jang haik . Kalau
tidak demikian bagaimanakah
manusia hila mempunjai keada­
an Jang berbeda- beda satu de­
ngan jan~ lain?

Siddharta memikirkan dengan
sungguh - sungguh soal ten tang
berpindahnja roh dan tentang
Karma itu, dan ia mengemuka­
kan peladjaran itu rnengan­
dung kebenaran, maka iapun
selandjutnja berkata :

I.Peladjaran tentang Karma
tidak dapat diralwkan lagi te­
tapi peladjaranmu tentang' At­
ma .tidak mC'mpunjai suatu da­
s~~ Jan~. teguh. Kehidupan dari
dJlwa kita sebagai pula halnja
proses dari lain. lain prkerdjaan
dar! alam adalah bC'rgantung
d~rl hukum karma. Apa jang
didapat sekarang adalah buah
dari apa jang sudah disebar
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Pada waktu dahulu. dan ~pa
an akan datang dikemudian
Jhar~ adalah hasil dari perbuatan
janjt sekarang. Tetapl ~ku t~dat
melihat suatu Atrnan Jang t1ddbisa herubah, .dan t1d~k ':na
suatu sifat dart manusia J g
dinamakan "diriku" jang tetap
selama-Jamanla akan dapat cbr­
pindah.pindah dari saru ke a­
dan lain .

Bukankah diriku mi sl,iatu
tjampuran dari bar~ng jang
kasar dengan barang Jang?h~US
'an dinamakan pikiran i u­
'ka;kah ia telah terbentuk de­
Dgan djalan janz ~e~angs~!r.
angsur (evolusi)? Panqa,nderJ{\,
lima sifat pera1.aan. jang d i h
dalam badan kita I~U, a a ~

bera~al dari manuua-ma.nllSla
dahulu jang menurunkanllJa ke­
pada kita sekarang..Anggapa~
jang kupikirkan .llU, tel~
datang sebagian dari orang I~m
ang memptlnjai pikiran nu,

107.



dan. sebagian pula muntjul dari
~ertJa~p~ran bermatjam. rna­
tJam plklran kedalam pikiran­
ku sendiri, Djadi orang.orang
jang ~empunj~i matjam pera­
saa~ rtu.. dan jang berpikir se­
matJam ItU sebelum aku berbcn.
t~k sebagai . ~achluk . jang ter­
pIsah sendirl atau mduvidie
mt'rcka itulah jang mendjadl
menek!"ojang ku, tidak berbeda
sebagai puJa ,.diriku" dari hari
k~O?ar~n .a.dal,~h mendjadi ajah
darl "dJrlku pada hari ini
~an Karma dari perbuatank~
Jang dulu.~ulll ~enetapkan ke­
adaan dari kehljupanku jang
sekarang.

"Kalau seandainja benar ada
suatu Atman jang melakukan
segala pekerdjaan dari anggota
badan dan perasaan kita maka
k~lau terdjadi alat penll'iihatan
kita rusak upama buta, tentu
Atman rtu akan dapat melihat
terus dan sanggup memandang
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segala sesuatu dengan teg~ dari
mata kasar ini. la nantt akan
mendengar lebih terang kalau
alat pendengarannj:, rusak ~tau
mendjadi tuli ; ia bisa me~tJlum

bau lebih tadjam kalau hidung­
nja itu sudah di~otong; la bisa
merasai pula lebih balk kalau
lidah itu telah kutung, dan
akan merasai segala sesuatu le­
bih sempurna kalau seluruh ba­
dannja telah rusak.

,.Aku memahami dan c;I.ap~~
menerima tentang asal dJlwa
jang tetap hidup dan pindah
dari satu badan kebadan J.ang
lain; aku dapat pula me.hbat
kebenaran tentang peladjaran
Karma; tetapi tidak c;lapat me­
rasa puas pada l?eladJa~an ten­
tang Atman itu jang dl~atakan
mendjadi penggerak dari segl!'la
perbuatan manusia Orang bl~a
terlahir kembali ~eb~dan lam
tanpa ikut megahhnJa Atman
itu kebadan jang baru, sebab
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Atman jang dianggap sebagai
diri sedjati, jang berkuasa alas
baclannja iru, scbetulnja hanja
suatu chajalan atau barang
palsu jang menjesatkan , kalau
ia mcmang barana jang sesung­
guhnja ad a, bagaimanakah rna­
nusia bisa terbebas dari sirat
mempunjai diri? Barang siapa
mempunjai (Iiri ia selalu tetap
teranljam oleh penderllaan De­
ngan c.Jemikian· kedjahalan jang
terbit dalam kehidupan kita ti­
daklah bisa dikalakan karena
kebodohan kita , meJainkan ha­
nja karena adanja Atman jang
tidak bisa berubah itu . Itulah
sebabnja maka aku menll'anggap
keterangan tentang haJ Atrnan
itu adalah keliru, karena aku
pertjaja manusia bisa mcrubah
dan memperbaiki dirinja sendiri
dengan tidak bergantuug pada
machJuk lainnja.

Dari perljakapan ito.l ternjata,
Dahwa Ijalon guru besar itu

IlO.

d'in menelah peladja:
sanga~arri ~rang.oran~ pandc.Jal
ran 0 d i Arada an
sebagai !tall1la ~kianlah Sid­
Udraka ItU. D:~kan peladjaran
dharta mendar kan dari ke-
o id k memuas
jang IJ a B hmana itu, karena
dua guru ra but tidak sesuat
peladjara7k~~~~enja sendiri ~ang
dengan P Ori djalan Jang
bendak mentja untuk kesela-
paling sempurna 0

matan selurub manusia.
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:zoo DIDALAM RIMBA URU~

WELA.

SETELAH meninggalkan kedua
guru Brahmana itu jang pe la­
djarannja tidak memuaskan,
Siddharta lalu berangkrtlah ke­
bagian sebeJah utara dari pe­
gunungan Wind ya untuk men.
tjari pengetabuan baru . la men­
dapat kenjalaan bahwa keba­
njakan peladjaran jang diberi­
ltan oleh guru-guru agama hanja
diambil dari salah satu tjabang
bukan dari pokoknja. Segala
peladjaran - peladjaran dari tja­
bang.tjabang itu masih bersifat
terbatas hingga bagi Siddharta
jang ingin mengelabui segala
soal terutama tenl.tng kesusahan
manusia dari awal sampai achir,
usaha jang ditundjukkan dalam
berbagai.bagai peladjaran itu
masih kurang tjukup, Tetapi
rneskipun begitu pekerdjaan Sid-

Ill.
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,
. k mentjari pengeta­

dharta ~n~ bisa dikatakan se.
huan ~Ida I Dari Arada dan
luruhnJa. gaga ~dapatkan penge­
Udraka la me Hukum Karma
tabuan t~nt~~F lahir jang tidak
dan t":mlm la i kebenaran-
bisa dlsangkal g, . i bukan

. T i semuanja m
nja. etaPI , kan hanja tjabang-
pokok, rnde ~mk benaran Siddhar-. b ng an e . . t
tja ~. ndapatkan sua u
ta IDgm !11emanmia bisa ter-
djalan du~tlibelannja segala m.a·
bebas a h dalam duma.
tjam kesusa ad' uh belurn ada
jang se.beglt~is,tmenundjukkan:
oran.g J8ng sehelah utara dari

Dilereng . ind a itu , dalam
pegun~l1gand~amJanUruwela,
rimba Jang . orang pendeta
tinggallah dl!mlankan kehidupan
. g men Ja a .. . g
Janb . oran"'.orang sutJI, Jan
se agai n k;ras aturan _atur,a!,
memega g kl kkan diri sendiri.
untuk mef!a u dengan menin­
Mereka hidup r • menahan
das hawa narsu nja,

. } 13.
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sega'a godaan pantjainderija,
bahkan dengan sungguh-sung_
guh menindas dirinja sl'ndiri hal
ini telah menarik h:ui Siddharta
jang merasa kagum karenanja,
hingga menjebabkan ia lalu me.
ngambil putusan untuk mengi­
kuti dan mendjadi kawan ke­
Iima pertapa itu,

Terdorong oleh maksud jang
sutji dan hati jang keras, Sid­
dharta mulailah mendjalankan
pantangan • pantangan jang be­
ngis kepada did sendiri dengan
rnematikan nafsu hatinja dan
menggunakan waktunja setiap
hari untuk meditasi atau duduk
tafakur. Meskipun Iima pertapa
kawannja itu sangat keras men.
djalankan pantangan-pantanRan
untuk menjutjikan dirinja, tetapi
tjara Siddharta bertapa adalah
lebih keras lagi. Seringkali ia
duduk bersamadi sendirian di­
tenRah hutan sampai beberapa
hari lamanja, dengan tidak ma-
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inum Dan lima per­
kan dan m hirnja memandang
tapa itu ac I . uru
Siddbarta sebagai g . Siddhar-

Enam tabun lama~~~~an lima
ta t ingg~l bd-d~:m hutan Uru-
Pendeta nu I ia ja men-

K na kerasnJa
w.e1a are untuk berpan-
dJalankan atura:a n nafsu keingr­
tang dan n;tenaa namanja pun
nannja, htng~ dalam desa­
djadi ter~as u~em at itu dan
desa dise~l1a~ ~nduduk se­
sampai ditelinga fontjeng besar
bagai pUl~t~~a;adilangit.hingga
jang terga .ang datang
banjaklah ora!'g §elama enam
minta berkahnJa. djalankan
tahun Sidd~arta :~~an untuk

la marjam . di her-sega di ., mendie I
membuat 1.~tnJ~en an harapan
sih dan sutji, g k n suatu

d at menemu a ,
akan!1p . babkan la ter-
djalandJa~~a~i~nd~n mati, hingga
bebas art •. obat bagt ma-
d t mempunJal . d

ap.a It kebahaglaan annusra untu
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tcrbebas dari segala kesu.ahan.
Djadi kalau kebeba.an itu dapat
ditjapai dengan djalan pertapa
atau tafakur. .ambil menindas
.egala naf.u dan keioginan atau
membunuh hatinja .endiri, di­
dalam waktu eoam tahun sela,
ma berdiam di Uruwela itu
Siddharta telah berbuat lebih
dari tjukup untuk mendapatkan
itu sernua,

Tjara untuk menaklukkan diri
sendiri jang didjalankan dengan
meIampaui batas itu, telah me­
njebabkan badan Siddharta
mendjadi rusak. Hingga untuk
perbandingan. daun-daun kering
Jang djatuh dari atas pohon di
bawah kakinja itu, masih belum
sesuai dengan sifatnja waktu
baru berkuntjup dimusim semi.
Apabila para. Siddharla dalam
keadaan .ekarang di Uruwela
dibandingkan dengan ketika ia
maslh mendjadi Pengeran di
Kapilawastu. Bukan .adja ba-
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, di kuru. kering
dannja ~end~i kulit membalut
hingga ttngg, diu a tenaga dan
tulang, tet.aplt IJa: lenjap sama
kekuatannJa e

sekali. i ketika sedang
Pada suatu bar •di . ditengah­

berdjalan seora;~dh~~ta merasa
tengah butan 1 h tidak kuat
dirinja terl31l:i ~~aagi' lalu roboh
untuk berrin a in ~an denga~
di tanah dan

d
P ,g mend;'adl

ba annja danggauta k k bingga kea a­di ' dan a u,
mgm . ai majat.

annja menJ~ruI?tu kebetulan le-
Pada wa tu I k embala ke­

wat seorang anad :n Siddbarta
tika melihat kea a~bil beberap~
itu ia lalu m~ng d n menutupt
heiai daun le ar t a a itu dari
badan orang I?er, a~g ber.inar
panas matabarAJak itu mem-

,sangat keras, u ~~mbing jan~
bawa pula s~s ahnia dan dl ­
baru .adja diper bulh kantong
taruh dalam se
kulit.
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la lalu mengutjurkan susu itu
kemulut Siddharla, tapi tidak
bcrani menjentuk badan pertapa
ini karena ia keturunan harnba
hamba jang rendah, jang mera­
sa pan tang menjenluk kaum
jang berderat tinggi.

Sedikit susu jang dikutjurkan
pada mulutnja itu membuat
Siddharla sadar, lalu memanggil
anak gembala itu untuk me­
minta susu lagi,

"Ach, tuanku, sahut anak
itu," aku tidak bisa memberi­
kan susu itu, karena seperti tu­
anku lihat sendiri aku ini hanja
golongan Sudra jang tidak se­
panlasnja mengotori badan tu­
anku."

Maka bcrkalalah Sid dharta :
"Pada waktu da lam keadaan
kekurangan dan sengsara manu­
sia adala h sama deradjat. Darah
tidak mengenal pe rbedaan, se­
mua ada lah sat u rupa warnanja,
pun demikian pula air mata
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. dalah sama dan wak-
semu!inJa: ka tidak ada se~e?-
tu d ilahir ~n ada dahlOJa
rang baJI Jan

k
g· Planda T ilka

I h merna at
te a . dibuat oleh kaum
(Tanda jang da dahinja) ata u
Brahmana ka

. I li pada leher­
telah memakat amanapun jang

. Mannsia .
nja. buatan benar, itu -
me1akukan p~r .. dan jang
lah seorang Jkng.S~;t~n ada lah
me1akukan e Ja k Maka dja-. ng buru ,
seorang Ja u untuk mern-
nganlah ragu-rag

k
adaku; apa

beri pertoklong1akn k~~ ini adalah
, ng au all"
Jang e ntuk kebaikanmu
bergll na u bala itu dengan he-

Anak gem k n kata- _kata
ran mendekga~n~belum pernah
~iddharta, k~~ atau mendeng.a~
la menemu a , mem punJal
Sl'orang perdlap~k.lla'an; Ma ka de-

Pan erm .
angga ., g tulus iapun me-
n~an ~atl Jk~ntong susunja itu
njodor anS'ddharta, jang kemu­
kemulut ! . dengan per­
dian memlllurnn.la
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l:!han-Iahan hingga b d •I . ' a annja
mu ai .merasa scgar kembali.

Dari apa J' n ditid i , a g ItJemakan
iatas ternjatalan bahwa seorang"

agung d ..k an sutji pada sesuatu
wa tu mcmperlukan dju~a cr.
tolodngan orang jang berdera~jat
r en ah, Kalau tidak ada anak
gembala kaum Sudra itu ten
tulah ,Sidd~arta tidak 'dapa;
~algklt dari -ternpa t djatuhnja
. a am keadaan sctcngah mati
itu, Tetapi ini masih b I
semua. Tjalon Buddha in i ~~~
!Dendapat pula peladjaran lain

'Jan~ p~nting dari golongan rna-
n usia )an.g tidak lebih tin i
?era~JatnJa . dari anak gemb~fa

d
lt!J. Jang tjeritanja nanti akan

ituturkan dalam fasal .
berikut, Jang
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21. SIDDHARTA DENGAN
PEREMPUAN PENARI.

PADA sua tu hari, sebagaimana
sudah mendjad i kebiasaa n Sid­
dharta kctika duduk dibawah
pohon scdang memikirkan soal­
seal jang sulit dari kchidupan
ini lewatlah ditepi djalan dckat
ri~ba itu suatu kawanan pena ri,
mercka ini tcrdiri dari gad is­
gadis muda jang diiringkan
oleh laki-Iaki tukang musik. jang
hiasa menari di kuit- kuil dari
dcwa Indcra . Alat-alat jang di­
bawanja adalah scbuah gendang
dcngan tcrhias bulu > bulu bu­
rung merak indah warnanja,
sebuah suling jang dinamakan
bansuli dan sebuah ketjapi jang
terd iri dari tiga tali Mere ka
lalu disitu hcndak kekota un tuk
memberi pcrtundj ukan pada se­
buah pesta j ang ramai. Gad is
pcnari itu berdjalan dengan ri-
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angnja melalui alur-a lur djalan
disitu sambil sebentar - ben tar
melompati selokan keljil - ketjil
~eh ingga gelang - gelang pe rak
Jang menghiasi kakinja tidak
henti·henti berb unji berkrintji,
ngan Laki-Iaki jan g mem bawa
ketjapai itu dengan pelahan te­
I~~ .m~mentil keljapinja dengan
durmgl kend ang dan bansuli,
sedang seorang pena ri - pena ri
itu berdengang dengan melagu­
kan njanjian sepern berikut :

Kalau alat bunji-bunjian ini
sedang talu bergema;

Siapa melihat tariku tak da­
pat tiada akan gembira;

Semakn sedapJah dendangku
didengar telinga, Kal au ketjap]
i tu sesuai benar dalam irama;

Kalau ia diregang kera s, tali
kan pu tus, lagu pun pergi,

Kalau dilepas kendo r ia pun
m r-nghilang dan berhen ti,

Nada dan suara nja bukan-
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lab rendah atau tinggi sekali,
melainkan pemainnjalah J.an~
akan menimbang dan mentjart -

Begitalah gadis penari itu jang
bel um pernah pikirkan soal ke­
sukaran manusia da n ~es~!lgsa.
raan du nia sud ah benjanji de­
n an hati enteng dan g lran~

d~tu djala·nan hutan jang . SllOJI
den gan t -rantar oleh mus!kbse-

erti kupu-kupu jan g lagi er­
ferbangan dianlara pohon.poh0!l
k tiil ditengah legalan. Gadls
it~J\idak me ndusin b~bwa ~erh
kataan dari njanjian itu su a
masuk ditelinganja seor~n~ ~erk
tapaan su tji jang lagi \ u
te akur dibawah sat~. po ?n
bcfsar tidak djauh dart ItU d~~­
lanan, Kalau mercka tahu I­
d kat tcmpat itu ad a seorang
e. . . n lagi duduk tafakursutji Ja g

d ibawah saiu poh on bes.ar pas:
'1 h mer eka tidak nantl herani
~i~in ribut jang dapat meng-

123.



125.

lihara diriku ini
wat dan pe dJ'ibnJ'a satu. ana wa ,
sebaga?m . tjaja aku binasa,
manusia, nks Jbinasa, lenjapJah
dan kalau a dari manwia akan
pengharapan "
dapat p'e,rtoJonga~:anjian dari

Demlklanlah ,J·tu jang tidak
di penarll .

anak ga IS dan filsafat jang
kenal agam~'k'n itu Bodisattwa
sulir, telah 1 I adanja itu ke-
djadi sadar a~: siapa akan b~­
benaran, bah d lam dunia, la
kerdJ,a bes'~araa dan djaga. baik
wadjib pelih da unja tjukup
dirinja supaJi akuk~n itu peker­
tenaga ~kan diniat Inilah ada
djaan jang jang teJah dilu­
sa tu kebenaran

d"
siakan olehd n rsra-

pakan a orang pert a-
.- kebanja:~an c;>r::~, jang guna-

• paan diitu djam daja akan
la matjarn

kan sega di n dan kese-
I kema Jua ,

ha angkan . karena menglra
hata~,badannJa'kese1amatan di
kesutjian ?an didapat dengan
acherat bisa

ambil perduli pada segala apa
jang terdjadi disekitarnja, ketika
mendengar njanjian itu lantas
angkat kepaJa, leerutkan djidat
dan alis, sambil memandang
dengan heran, pada kawanan
penari itu,

..Heran", kala beliau, "bagai­
mana an eh keadaan didunia,
sehingga seorang jang pandai
mesti menerima peladjaran dari
SCoraDg bodoh. Aku ini jang
hendak mentjari satu lagu mu­
sik jang dapat menolong seka­
lian manusia, dengan sctjara
bodoh sudah tarik tali pen~hi­
dupan b{'gitu keras hingga ham­
pir putus, jang membikin achir­
nja aku tidak dapat mainkan
lagu apa-apa, Kedua mataku
sudah djadi lamur hingga tidak
dapat dipakai melihat kebenaran
itu jang aku hendak tjari; te­
nagaku sudah mendjadi lernah
hingga aku tidak dapat bcrdaja
lagi . Kalau aku tidak lekas ra-
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ganggu keaenangannja itu Shra­
mana.

Siddharta jang biaaanja tidak
trausah terlalu open pada me­
reka punja tubuh. Itu segala
pantangan seperti puasa dan
lain - lain jang diadakan dengan
maksud menindas hawanafsu
dan bikin bersih diri, kalau di­
djalankan terlalu hingga rneru­
sak badan, tidak nanti mentjapai
maksu mja, karena hanja badan
jang sehat berulah didapat te­
naga tjukup akan lakukan pe­
kerdjaan jang berat dan lahir­
kan pikiran jang sehat.

Tidak dapat disangsikan pula
bahwa kata-kata gadis penari
itu telah memberi pengaruh
besar kepada anggapan Siddhar­
ta, sebagaimana akan ternjata
pada sikapnja jang mulai beru­
bah sedjak laat itu,
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